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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai
negeri sipil (PNS) sendiri adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu,
diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk
menduduki jabatan pemerintahan. Menurut Undang- Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, tugas aparatur sipil negara adalah
melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh pejabat pembina kepegawaian sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan, memberikan pelayanan publik yang profesional
dan berkualitas, dan mempererat persatuan dan kesatuan NKRI.

Dalam rangka membentuk PNS profesional yang berkarakter dalam melaksanakan tugas
dan jabatannya, setiap PNS diwajibkan untuk mengikuti pelatihan dasar Calon PNS
(CPNS) untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi
nasionalisme serta kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung
jawab, serta memperkuat profesionalisme dan kompetensi bidang. Pendidikan dan
pelatihan ini ketentuannya sesuai dengan Peraturan LAN Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil, bahwa pelatihan dasar CPNS bertujuan
untuk mengembangkan kompetensi CPNS yang dilakukan secara terintegrasi. Dijelaskan
juga pada Peraturan LAN Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan
Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Pelatihan Dasar, bahwa
kompetensi yang dikembangkan dalam pelatihan dasar CPNS merupakan kompetensi
pembentukan karakter PNS yang profesional sesuai bidang tugas yang diukur
berdasarkan kemampuan menujukkan sikap perilaku bela negara, mengaktualisasikan
nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan jabatannya, mengaktualisasikan kedudukan dan
peran PNS untuk mendukung terwujudnya smart governance sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan dan menunjukkan penguasaan kompetensi teknis yang
dibutuhkan sesuai dengan bidang tugas. Untuk menanamkan nilai tersebut, dilakukanlah
aktualisasi nilai-nilai dasar ASN dalam pelaksanaan tugas jabatannya yang
pelaksanaannya diatur pada Agenda IV Habituasi. Nilai-nilai yang akan ditanamkan

yaitu berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan



kolaboratif (BerAKHLAK).

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan 11l Angkatan XI
dilaksanakan secara hybrid yang terintegrasi, yang artinya memadukan antara pelatihan
klasikal dengan nonklasikal, yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi sosial dan
kultural, serta kompetensi bidang. Kompetensi diukur berdasarkan kemampuan
menunjukkan sikap perilaku bela negara, mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS dalam
pelaksanaan tugas jabatannya, mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan menunjukkan penguasaan
Kompetensi Teknis yang dibutuhkan sesuai dengan bidang tugas.

Dalam pelatihan nonklasikal yang meliputi pembelajaran mandiri dan distance learning,
pelatihan dasar CPNS ini, para peserta pelatihan mempelajari 4 agenda utama mata
pelatihan yang membahas tentang wawasan kebangsaan, nilai-nilai bela negara, isu
kotemporer, nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, manajemen ASN, dan smart ASN. Dan
untuk membantu para CPNS dalam mengaktualisasikan semua mata pelatihan dasar
CPNS serta membuat peserta pelatihan membiasakan diri terhadap kompetensi yang
telah diperolehnya melalui berbagai mata pelatihan yang telah dipelajari, maka
disusunlah suatu rancangan aktualisasi pada unit kerja.

Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka) merupakan salah satu unit kerja di bawah Badan Keahlian
DPR RI, yang memiliki tugas dan fungsi salah satunya yaitu menyajikan hasil analisis,
pendampingan, dan ekspose yang didukung data yang cepat, akurat, dan andal untuk
dipergunakan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan DPR RI. Dalam memaparkan hasil
analisis atau melakukan kegiatan ekspose, dimuat dalam bentuk produk periodik Pusaka meliputi
Isu Sepekan, Info Singkat, Policy Brief, Parliamentary Review, dan sebegainya. Produk ini
diberikan langsung kepada Alat Kelengkapan Dewan maupun secara digital melalui website
resmi Pusaka.

Selain pada Alat Kelengkapan Dewan, ekspose ini juga dapat disebarkan ke publik. Salah satu
media penyebaran informasi produk periodik Pusaka melalui media sosial yaitu Instagram.
Namun penyampaian produk Pusaka melalui Instagram belum optimal yang ditunjukkan dengan
masih rendahnya tingkat keterlibatan audiens Instagram. Dengan demikian penulis bermaksud
untuk melakukan aktualisasi mengenai optimalisasi penyampaian produk Pusaka melalui media

sosial Instagram.

Dasar Hukum

Dalam pelaksanan pelatihnan dasar CPNS, terdapat beberapa dasar hukum
penyelenggaraan pelatihan, sebagai berikut:
1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik (Pasal 4 dan 34

2



menegaskan tentang asas perilaku pelaku pelayanan publik yang sejalan dengan
Manajemen ASN dan SMART ASN)

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Pasal 10 terkait AAUPB yang sejalan
dengan core values BerAKHLAK & Bab XI terkait pembinaan dan pengembangan
administrasi pemerintahan)

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri
Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Pasal 34 & 34A mengatur tentang pelaksanaan
prajab bagi CPNS)

Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Nomor 26 Tahun 2017 tentang Jabatan Fungsional Perisalah Legislatif sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2023 Jabatan Fungsional (Pasal 13 Permen
PAN & RB jis. Pasal 14 Peraturan

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
42 Tahun 2020 tentang Jabatan Fungsional Analis Pemantauan Peraturan Perundang-
undangan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2023 Jabatan Fungsional
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
11 Tahun 2022 Jabatan Fungsional Analis Legislatif sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 1 Tahun 2023 Jabatan Fungsional

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
6 Tahun 2024 tentang Pengadaan Pegawai Aparatur Sipil Negara (Pasal 62 & 63
terkait masa percobaan CPNS) (Pasal 34 PP 11/2017 jis. Pasal 62 Permen PAN &
RB 6/2024)



10.

1.

12.

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan
Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan atas
Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan
Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil

Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Nomor 8 Tahun 2012
tentang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Negeri Sipil dan Calon
Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia.

Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI (Persekjen DPR RI) Nomor 6 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Setjen DPR RI sebagaimana telah diubah dengan
Persekjen DPR RI Nomor 12 Tahun 2023 Perubahan Kedua Atas Peraturan
Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2021 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia (Pasal 328 terkait pelaksanaan fungsi Pusbangkom untuk

menyelenggarakan kegiatan pengembangan kompetensi)

Tujuan
Adapun tujuan pelaksanaan aktualisasi dalam pelatihan dasar CPNS ini adalah sebagai

berikut

1.
2.

Para peserta pelatihan dasar CPNS mampu menunjukkan sikap perilaku bela negara
Para peserta pelatihan dasar CPNS mampu mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS
BerAKHLAK dalam pelaksanaan tugas jabatannya

Para peserta pelatihan dasar CPNS mampu mengaktualisasikan kedudukan dan
peran PNS dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)

Para peserta Latihan dasar CPNS mampu menunjukkan penguasaan kompetensi

teknis yang dibutuhkan sesuai dengan bidang tugas.

Manfaat
Adapun tujuan pelaksanaan aktualisasi dalam pelatihan dasar CPNS ini adalah sebagai

berikut

1.

Para peserta pelatihan dasar CPNS pada akhirnya menjadi PNS yang mampu
menginternalisasikan dan mengimplementasikan core values ASN BerAKHLAK,

Manajemen ASN dan SMART ASN dalam mendukung tugas dan fungsi jabatannya..



2. Bagi instansi tempat penugasan peserta pelatthan dasar CPNS, aktualisasi ini
mendukung visi dan misi Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Indonesia, khususnya pada unit kerja yaitu Pusat Analisis Keparlemenan.



BAB 11
PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

Visi dan Misi Organisasi
Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka) sebagai bagian dari Sekretariat Jenderal DPR RI,
dalam melaksanakan tugasnya senantiasa mengacu kepada visi DPR RI yang tertuang
dalam Rencana Strategis DPR RI Tahun 2020-2024 yaitu “Mewujudkan DPR RI yang
Maju, Terbuka, dan Responsif”’. Untuk mendukung terwujudnya visi tersebut,
Sekretariat Jenderal DPR RI sebagai organisasi sistem pendukung melalui visinya
bertekad untuk “Menjadi Sekretariat Jenderal yang Profesional dan Modern dalam
mendukung Visi DPR RI”. Untuk mencapai visi tersebut, Sekretariat Jenderal DPR RI
memiliki misi yaitu
e Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan fungsi
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
e Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesional, baik, dan
bersih di lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia
e Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam pengambilan
keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
Misi menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam pengambilan
keputusan DPR RI, merupakan tanggung jawab dari Badan Keahlian. Badan Keahlian
dalam melaksanakan misi tersebut menyelenggarakan fungsi, antara lain penyiapan
rumusan kebijakan dan pelaksanaan dukungan pemantauan pelaksanaan undang-undang,
penyiapan rumusan kebijakan dan pelaksanaan dukungan kajian anggaran, penyiapan
rumusan kebijakan dan pelaksanaan dukungan kajian akuntabilitas keuangan negara,
penyiapan rumusan kebijakan dan pelaksanaan dukungan penelitian, serta penyiapan
rumusan kebijakan dan pelaksanaan dukungan kajian keparlemenan kepada DPR RI.
Untuk melaksankan fungsi tersebut, Badan Keahlian memiliki visi “Menjadi Badan

Keahlian DPR RI yang Profesional, Andal, Dan Akuntabel” dengan misi sebagai berikut

1. Menyelenggarakan dukungan keahlian untuk mendorong peningkatan efektivitas
pelaksanaan fungsi dan peran DPR RI.

2. Menyelenggarakan tata kelola Badan Keahlian yang akuntabel dan transparan.



Berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 12 Tahun 2023 tentang
Perubahan Ketiga atas Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 6 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPR RI, Badan Keahlian DPR RI
memiliki lima pusat yaitu:

1. Pusat Perancangan Undang-Undang Bidang Polhukam

2. Pusat Perancangan Undang-Undang Bidang Ekkuinbang dan Kesra

3. Pusat Analisis Anggaran dan Akuntabilitas Keuangan Negara

4. Pusat Analisis Keparlemenan

5. Pusat Pemantauan Pelaksanaan Undang-Undang

Dalam melaksanakan misi menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai
bahan dalam pengambilan keputusan DPR RI, Pusat Analisis Keparlemenan memiliki

tupoksi sebagai berikut (Pusaka, 2023).

1. Menyelenggarakan dukungan keahlian yang prima guna menunjang pelaksanaan
tugas dan fungsi lembaga DPR RI

2. Menjalankan tata kelola organisasi Pusaka yang profesional, baik, dan bersih

3. Menyajikan hasil analisis, pendampingan, dan ekspose yang didukung data yang
cepat, akurat, dan andal untuk dipergunakan dalam pengambilan keputusan yang

dilakukan DPR RI.

Struktur Organisasi

I

I

Sekretariat I
Jenderal DPR RI |
I

+

Deputi Bidang Persidangan il Deputi Bidang Administrasi Badan Keahlian Inspektorat Utama
@\ " @ i e :
| I | |
mm e
egeese
Negara

Gambar 1 Struktur Organisasi Sekretariat Jenderal DPR RI

Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 tentang Jabatan Fungsional
Analis Legislatif, pada pasal 6 menjelaskan tugas jabatan fungsional Analis

Legislatif yaitu melakukan kegiatan analisis, asistensi, dan ekspose hasil analisis



dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang lembaga

legislatif. Uraian kegiatan jabatan Analis Legislatif Ahli Pertama, meliputi:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

melakukan analisis deskriptif substansi naskah akademik dan rancangan
undang-undang dari pemerintah atau lembaga legislatif;

melakukan analisis deskriptif substansi rancangan undang-undang yang
terdapat dalam daftar program legislasi nasional dari lembaga legislatif;
melakukan analisis deskriptif substansi yang menjadi bagian dari naskah
akademik;

melakukan analisis deskriptif substansi peraturan perundang-undangan dari
negara lain;

melakukan analisis deskriptif substansi isu strategis dan/atau aktual;
mengumpulkan dan mengolah data aspirasi dan persepsi masyarakat, lembaga,
dan/atau daerah terkait isu strategis dan/atau aktual;

melakukan analisis deskriptif substansi terhadap isu strategis dan/atau aktual
dalam bentuk ringkasan isu;

menganalisis substansi atas permintaan alat kelengkapan dewan atau anggota
dewan dengan tingkat kesulitan ringan;

menelaah substansi dalam prapembahasan rancangan undang-undang di alat
kelengkapan dewan;

menelaah substansi dalam pembahasan rancangan undang-undang dengan
pemerintah;

menelaah substansi dalam pembahasan pokok-pokok kebijakan ekonomi,
kebijakan fiskal, kebijakan moneter, dan/atau keuangan negara;

menelaah substansi dalam pelaksanaan fungsi pengawasan oleh alat
kelengkapan dewan;

menelaah substansi dalam tim pengawas yang dibentuk oleh pimpinan lembaga
legislatif;

menelaah substansi dalam kegiatan diplomasi parlemen di forum multilateral;
menelaah substansi dalam kegiatan diplomasi parlemen di forum bilateral;
menelaah substansi dalam penyusunan dan pembahasan rancangan peraturan
lembaga legislatif;

memaparkan dan membahas hasil analisis deskriptif substansi kepada alat
kelengkapan dewan atau anggota dewan;

memaparkan dan membahas hasil analisis deskriptif substansi terkait isu



strategis dan/atau aktual dalam diskusi lingkup internal unit; dan
19. memaparkan dan/atau membahas hasil analisis deskriptif substansi secara

internal atau bersama pakar/praktisi melalui media elektronik atau media sosial.



BAB Il
PENETAPAN ISU PRIORITAS

Identifikasi Isu

Berdasarkan analisa dan identifikasi di lingkungan kerja, didapatkan beberapa isu

permasalahan terkait dengan tugas dan fungsi jabatan Analis Legislatif antara lain

a.

Penyampaian Produk Pusat Analisis Keparlemenan Belum Terinformasi
dengan Baik dalam Media yang Lebih Mudah Dipahami

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 tentang Jabatan Fungsional
Analis  Legislatif, tugas jabatan Analis Legislatif yaitu analisis
deskriptif/diagnostik/prediktif/preskriptif substansi dalam rangka mendukung
pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang lembaga legislatif. Salah satu substansi
yang dianalisis yaitu isu strategis dan/atau aktual. Bentuk hasil analisis ini berupa
produk periodik meliputi ringkasan isu, memo kebijakan, makalah kebijakan, jurnal,
buku, dan prosiding.

Tabel 1 Beberapa jenis produk Pusat Analisis Keparlemenan

No Output Keglatan Produk Halaman
PUSAKA

1. | Ringkasan isu Isu Sepekan Maks. 2 halaman

2. | Memo kebijakan Info Singkat Maks. 6 halaman

3. | Makalah singkat Policy Brief 12 judul, 5 halaman
kebijakan

4. | Makalan kebijakan Parliamentary review 5 judul, 9-10 halaman

5. | Jurnal Jurnal kajian, Politica, Aspirasi,

Ekonomi & Kebijakan Publik,

Negara Hukum
6. Bagian buku dan/atau | Buku Tim, Buku Lintas Tim, Buku
buku Individu, Buku Bunga Rampai
7. Prosiding Prosiding

Semua hasil kerja Pusaka dapat diakses secara digital melalui website
pusaka.dpr.go.id. Pada tahun 2023, Pusaka telah menghasilkan banyak jenis produk,
antara lain 308 Isu Sepekan, 21 artikel Parliamentary Review, 10 isu Policy Brief
setiap bulan, dan lain sebagainya (Pusaka, 2023). Hampir semua produk berupa

dokumen dalam bentuk tekstual. Sementara secara umum informasi visual sering
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dianggap lebih menarik dan mudah dipahami dengan cepat dibandingkan dengan
informasi tekstual.

Penyajian informasi yang kurang menarik dalam penyampaian hasil penelitan dapat
menyebabkan pembaca kehilangan minat dan keterlibatan, serta pembaca
melewatkan informasi yang penting. Dalam konteks produk Pusaka, jika pemaparan
informasi produk-produk ini kurang menarik dapat menyebabkan produk Pusaka
tidak dibaca atau diabaikan, sehingga mengurangi dampak dan kontribusi hasil
penelitian maupun kajian terhadap tugas, fungsi, dan peran ASN yaitu pelayanan

publik yang profesional dan berkualitas dalam menyampaikan informasi.

Penyampaian produk Pusaka berkaitan dengan mata pelatihan Agenda 3, yaitu
memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas pada mata pelatihan
Manajemen ASN, dan cakap bermedia digital (Digital Skill) pada mata pelatihan
SMART ASN.

« C O 8 nt dprgo.id uk/inf t B % % ® ® & =

(. PUSAT ANALISIS KEPARLEMENAN
% & BADAN KEAHLIAN DPR RI

BKD BERANDA TENTANG PUSAKA - ANALIS LEGISLATIF - PRODUK © E-JOURNAL HUBUNGI KAMI

Info Singkat

Vol. XVI / No. 14 - Juli 2024

‘ Rencana Penggunaan Sirekap pada Pilkada 2024

1517
~NQe® g ® B

Gambar 2 Tampilan produk pada website Pusaka

b. Kurangnya variasi konten pada media sosial Instagram Pusaka

(@pusaka_bkdprri)

Selain website, sejak 2021 Pusaka juga menggunakan media sosial yakni instagram.
Inisiasi memiliki akun instagram ini supaya produk Pusaka maupun informasi
Pusaka lainnya tidak terhenti dalam bentuk dokumen tekstual. Selain itu, Pusaka

perlu mengikuti perkembangan teknologi digital terutama media sosial dalam
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menyampaikan informasi untuk menarik lebih banyak orang mengetahui produk

Pusaka.

Sampai tanggal 31 Juli 2024 akun instagram Pusaka (@pusaka bkdprri) telah
mencapai 2.025 unggahan dan 641 pengikut. Sejauh ini akun instagram Pusaka
masih terbatas mengunggah konten dua jenis produk Pusaka berupa Isu Sepekan dan
Info Singkat, yang selanjutnya merujuk pada website Pusaka untuk melihat
selengkapnya kedua produk tersebut. Kurangnya variasi konten pada suatu media

sosial dapat berdampak negatif diantaranya

e Kurangnya daya tarik visual karena konten yang seragam.
e Penurunan keterlibatan pengikut suatu media sosial instagram, karena diduga
bosan dengan jenis konten yang sama sehingga berhenti mengikuti akun media

sosial tersebut

Sementara terdapat produk Pusaka lainnya yang berpotensi menjadi konten di
instagram seperti policy brief dan parliamentary review. Isu permasalahan ini
berkaitan dengan mata pelatihan Manajemen ASN mengenai tugas ASN yang salah
satunya yaitu memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas, dan

mata pelatthan SMART ASN dalam pilar literasi digital yaitu digital skill dan digital

culture.
€ C O 8 nt instagram.com/pusal w ® @ 9
pusaka‘bkdprri Following v Message 48 eee
2,025 posts 641 followers 37 following
Gh Home Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka)
Badan Keahlian Sekretariat Jenderal DPR RI
@ pusaka.dpr.go.id
Q Search chikaashintya. sarfinaus
® Explore
@ Reels @
@ Messages
Diskusi&Semi...
O Notifications
Create @ POSTS D REELS @ TAGGED
I - ot
§ Profile ’ .
o INFO.Siphut INFOS/hat
Vol. XVI, No. 14/Pusajd/duli2024 Vol. XvI, No. 14/1 /Julir2024
-_— bangga bangga
= More peraknLa i serahial’  FEe

Gambar 3 Tampilan profil Instagram Pusaka (@pusaka.bkdprri)
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C.

<« C QO 8 n vw.instagram.com/pusaka_bkd = 7% Y

INFO.Siyhat INFO.Singkat
Instagram [roihytrns v Vb Lo 3P e
BerAKHI BerAKHI - g
soriial HEE oriial HEE
AN SHGUA TERKIOP I AKTUAL O STRATEGS
@ tome AN
LEMAHNYA PENGAMANAN
KONTROVERS! PUTUSAN SELA
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GAZALBA SALEH SEMERTARA
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XEITR.
® Explore Puter Hikmawati &
‘Vusting Serl v Aryoiat Ardipandanto
B reet AT [RTTCITT QUSRI .. ——
© Mewopes msosg&z mro{t;,/&z mm@{,&t
T T3Py 024 VLT o 133224 ol T o 3P 2
. ) )
O othtors semonad AT sermmal AT seannl A
Create A INOVASI PEMBIAYAAN
TRANSPORTASI PERUMAHAN SURSEX MITIGAS! RISIKO HAJI 2025
BERBASIS REL e Tansaman
& Pprofie DI INDONESIA FLPP DANA ABADI

Suhartono ‘Sony Hendra Permana Fohani Budi Priatin
Utayya Sarfing Nadbirah Nurl Saleha Aris Yan Jaya Mendrots

[ere——— N o o g0 Mg Fenaba do g

[ . "8 BREAKING'
i | NEWS
@ Threads h ' =%

6% & TELAHTERBIT (@ @ @
= More ISU SEPEKAN
RENCANA PEMBENTUKAN MINGGU KE-1 | KONSEKUENSI PEMBERHENTIAN
ANGKATAN SIBER TNI N4 KETUA KPURI

Gambar 4 Tampilan konten instagram Pusaka

Penggunaan ruang kolaborasi digital masih belum optimal dalam sistem
pekerjaan tim analis legislatif Komisi IV bidang Ekkuinbang Pusaka

Literasi digital merujuk pada kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi secara efektif, termasuk pemahaman tentang bagaimana teknologi
berfungsi dan bagaimana menerapkan keterampilan digital dalam berbagai konteks.
Bagi Aparatur Sipil Negara (ASN), literasi digital sangat penting karena
memungkinkan ASN untuk memanfaatkan berbagai alat digital, seperti perangkat
lunak manajemen proyek, aplikasi kolaborasi, sistem informasi, meningkatkan
efisiensi kerja dan produktivitas, dan manajemen pengetahuan.

Berdasarkan hasil diskusi dengan PIC tim analis legislatif Komisi IV, didapatkan
informasi bahwa selama ini komunikasi pekerjaan terkait penjadwalan, pembagian
tugas kerja, monitoring pekerjaan, dan pengumpulan hasil kerja dominan
menggunakan fasilitas grup obrolan di whatsapp. Jika diperlukan pengerjaan
dokumen bersama, biasanya menggunakan Google Docs. Sementara Sekretariat
Jenderal DPR RI telah memberikan fasilitas Microsoft 365 yang dapat dimanfaatkan
secara optimal untuk sistem kerja yang efektif dan efesien. Microsoft 365 adalah
platform yang mengutamakan cloud untuk semua cara kerja modern, di mana pun
dan kapan pun. Layanan Microsoft yang dapat digunakan antara lain OneDrive,
Outlook, SharePoint, Teams, Project, dan sebagainya.

Dengan menggunakan ruang kolaborasi digital dapat berdampak signifikan dalam

hal efisiensi, akses informasi, kolaborasi, pengambilan keputusan, penyederhanaan
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proses, manajemen pengetahuan yang baik, terjaminnya keamanan data, dan

menstimulasi inovasi.

Penggunaan ruang kolaborasi digital berkaitan dengan mata pelatihan Manajemen

ASN pada pembelajaran kode etik dan kode perilaku ASN yaitu menggunakan

kekayaan dan barang milik Negara secara bertanggungjawab, efektif, dan efisien,

serta memegang teguh nilai dasar ASN dan selalu menjaga reputasi dan integritas

ASN. Selain itu, isu ini juga berkaitan dengan mata pelatthan SMART ASN pada

pembelajaran pilar literasi digital yaitu cakap bermedia digital (Digital Skill) dan

etika di dunia digital (Digital Ethic). Berdasarkan penjelasan deskripsi tiga isu

tersebut, berikut rangkuman isu yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Identifikasi isu permasalahan di Pusaka

Keterkaitan
- - Dampak dengan
o | romani | | b oy | Ko
: . iharapkan
fakta) diselesaikan mendukung
SMART

Kurang informatifnya |Pada umumnya hasil |[Pembaca Hasil analisis Memberikan
penyajian hasil analisis maupun kehilangan  minat |disajikan denhan [pelayanan publikl
analisis/ produk produk Pusaka dan  keterlibatan, [informatif (jelas, |yang profesional dan
Pusaka berbentuk tekstual.  [serta pembaca |mudah dipahami, |berkualitas. ~Cakap

Sejauh ini produk melewatkan dan menarik) bermedia digital

Pusaka maupun hasil (informasi yang |kepada Anggota |(Digital Skill) pada

analisis lainnya penting. DPR RI dan MP SMART ASN

1 sudah disajikan publik.

secara jelas, namun

untuk menjadi

informasi yang

mudah dipahami dan

menarik belum

menjadi prioritas

utama.
Kurangnya variasi IAkun instagram Kurangnya daya Media sosial Memberikan
konten pada media PUSAKA telah tarik visual karena |instagram dapat  |pelayanan publik
sosial Instagram berjalan sejak tahun [konten yang menjadi alat yang [yang profesional dan|
Pusaka(@Pusaka_bkd 2021, sampai tanggal [seragam.dan sangat efektif berkualitas. Digita
prri) 26 Juli 2024 sudah  |penurunan untuk skill dan  digita

mencapai 2019 keterlibatan berkomunikasi culture.

lunggahan dan 642 pengikut suatu dengan publik,

9 pengikut. Sejauh ini  jmedia sosial menyebarluaskan

pada media instagram, informasi, dan

instagram telah membangun

mengunggah konten kepercayaan..

produk PUSAKA
berupa isu sepekan
dan info singkat.
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B.

Keterkaitan

Kondisi - Dampak dengan
ondisi saat ini apabila isu .. Kedudukan dan
No Rumusan Isu (data dan ’ tidak P;?Eg;zl )g:]g Peran ASN
fakta) diselesaikan P mendukung
SMART
Penggunaan ruang Sekretariat Jenderal |Penggunaan ruang |Tim analis Penggunaan
kolaborasi digital DPR RI.tleah kolaborasi digital  |legislatif Komisi kekayaan.d.an
memfasilitasi dapat berdampak  |[V dapat barang milik
masih belum optimal  IMicrosoft 365 untuk signifikan dalam hal [memanfaatkan Negara secara
dalam sistem pekerjaan menunjang kegiatan |efisiensi, akses ruang kolaborasi |bertanggungjawab,
. . L kerja, namun informasi, digital untuk efektif, dan efisien,
tim analis legislatif . .
[penggunaan kolaborasi, meningkatkan serta memegang
Komisi [V bidang Microsoft 365 belum [pengambilan efisiensi, teguh nilai dasar
Ekkuinbang Pusaka digunakan secara keputusan, transparansi, dan |ASN dan selalu
optimal oleh Tim penyederhanaan kinerja menjaga reputasi
analis legislatif proses, manajemen dan integritas ASN.
3 Komisi IV karena pengetahuan yang .
terbiasa baik, terjaminnya C.alfap ber.m.edla
berkoordinasi keamanan data, dan digital (Dig z.tal i
melalui whatsapp menstimulasi S kﬂD da.m' etika di
i novasi. dunia digital

lgroup dan google
docs maupun google
drive untuk fasilitas
berbagi.

(Digital Ethic).

Penetapan Isu Prioritas

a)

Teknik Tapisan Isu

Selanjutnya dilakukan pemilahan isu guna menemukan isu yang memiliki dampak

paling besar bagi unit kerja. Pada penulisan ini, dipilih teknik tapisan isu

menggunakan kriteria USG, yaitu:

o Urgency:
ditindaklanjuti

seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan

o Seriousness: seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat

yang akan ditimbulkan.

o Growth: seberapa relevan suatu isu dengan tren atau dinamika saat ini dan masa

depan

Masing-masing kriteria USG diberikan penilaian dengan rentan nilai 1-5 dan

kriteria penilaian dapat dilihat pada tiga tabel berikut
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Tabel 3 Deskripsi kriteria Urgency

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 bulan
4 Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 3 bulan
3 Cukup mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6 bulan
2 Kurang mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 tahun
1 Tidak mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu >1 tahun
Tabel 4 Deskripsi kriteria Seriousness
Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat serius Dampak isu akan berpengaruh pada unit kerja, antar
unit kerja, dan instansi
4 Serius Dampak isu akan berpengaruh pada unit kerja
3 Cukup serius Dampak isu akan berpengaruh pada kelompok bidang
kerja
2 Kurang serius Dampak isu akan berpengaruh pada semua Analis
Legislatif
1 Tidak serius Dampak isu akan berpengaruh pada individu
Tabel 5 Deskripsi kriteria Growth
Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat relevan dan Sangat relevan dengan tren atau dinamika sat ini dan
membutuhkan perhatian masa depan, serta membutuhkan perhatian segera.
segera
4 Relevan Relevan dengan tren atau dinamika saat ini dan masa
depan
Cukup relevan Cukup relevan dengan tren atau dinamika saat ini.
2 Sedikit relevan Sedikit relevan dengan tren atau dinamika saat ini dan
masa depan
1 Tidak relevan Tidak relevan dengan tren atau dinamika saat ini dan

masa depan

b)

Pemilihan Isu Prioritas

Berdasarkan indikator masing-masing kriteria USG, penilaian untuk pemilihan isu
prioritas dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 6 Matrik Pemilihan Isu Prioritas dengan Analisis USG

| | Kriteria |Jumlah
No Isu .
U| S | G| Nilai
1. | Penyajian Produk PUSAKA maupun hasil analisis lainnya masih | 3 | 3 | 3 9
kurang informatif
2. | Kurangnya variasi konten pada media sosial Instagram PUSAKA | 4 | 4 | 5 13
(@Pusaka_bkdprri)
3. | Penggunaan ruang kolaborasi digital masih belum optimal dalam | 3 | 3 | 4 10
sistem pekerjaan tim analis legislatif Komisi IV bidang
Ekkuinbang PUSAKA
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Tingkat kecepatan tindakan yang diperlukan untuk isu kurang informatifnya
penyajian produk PUSAKA adalah menengah dan perlu ditindaklanjuti dalam
waktu sekitar 6 bulan. Tingkat keseriusan pada isu ini menengah yaitu informasi
yang kurang informatif dapat mengurangi kepercayaan pengguna dalam jangka
panjang. Sementara permasalahan ini relevan pada tren dan dinamika saat ini,
sehingga penyajian informasi dapat jelas dan mudah dipahami selalu dibutuhkan.
Sementara variasi konten yang menarik sangat penting untuk keterlibatan
pengguna. Kurangnya variasi konten dapat berdampak pengguna bosan dan
meninggalkan platform. Dalam konteks instagram PUSAKA, kurangnya variasi
konten pada instagram akan berpengaruh terhadap kurang profesionalnya dalam
memberikan pelayanan prima melalui penyajian data hasil analisis secara cepat dan
akurat. Isu permasalahan ini sangat relevan dengan perkembangan teknologi dan
komunikasi saat ini, tren media sosial sangat dinamis dan memerlukan variasi
konten yang terus menerus. Pada penggunaan ruang kolaborasi digital akan
berpengaruh pada sistem pekerjaan suatu tim atau kelompok kerja untuk efisiensi
pekerjaan namun bisa ditingkatkan secara bertahap. Isu permasalahan ini relevan

dengan tren penggunaan teknologi digital yang terus berkembang.

Berdasarkan analisis USG tersebut, maka isu prioritas yang dipilih adalah
kurangnya variasi konten pada media sosial Instagram PUSAKA
(@Pusaka_bkdprri). Sehingga dapat ditentukan rumusan masalah pada rancangan
aktualisasi ini yaitu “Penyampaian konten produk periodek pada media sosial

Instagram Pusaka belum optimal”.

Analisis Isu
Untuk menggali permasalahan konten produk Pusaka pada instagram yang lebih dalam,

serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi isu permasalahan mengenai kurangnya
variasi konten, dilakukan analisis isu dengan menggunakan teknik analisis SWOT
(Strenght, Weakness, Opportunity, Threat). Faktor-faktor internal dan eksternal yang

mempengaruhi variasi konten pada instagram Pusaka dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7 Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi perrmasalahan variasi konten

Faktor Internal Sumber
Jenis produk Pusaka cukup variatif pusaka.dpr.go.id
Penambahan SDM di Pusaka (CPNS, magang) Mulitawati & Retnasary, 2023
Trisilia & Pebriana, 2023
Ketersediaan perangkat keras dan lunak Puspitasari, 2023
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Komitmen dan konsistensi tim media sosial

Herwanda & Aji, 2023

Kreativitas dan keterampilan

Ridwan & Sari, 2023

Beban kerja yang cukup banyak

Trisilia & Pebriana, 2023

Jumlah anggota tim pembuat konten terbatas Azizah, 2024
Informasi terlalu banyak dari suatu produk Pusaka pusaka.dpr.go.id
Faktor Eksternal Sumber

Perkembangan teknologi, komunikasi, dan informasi digital

Kurniawan, 2017

Instagram merupakan salah satu media sosial yang memiliki
banyak pengguna

Arifah & Anggapuspa, 2023

Banyak unit kerja lain Setjen yang memiliki akun instagram

Putra N, Ajeng, Yustiono, &

Amalia, 2024

Perkembangan tren terbaru di media sosial khususnya instagram

Aninda & Sunarya, 2023

Persaingan ketat dengan akun yang serupa

Fitriania, = Muthamainnah, &
Romadhan, 2023

Perubahan algoritma instagram

Setiyanto, Setyawan, & Yulandri,
2021

Kurangnya minat dan keterlibatan audiens

Fitriania, = Muthamainnah, &
Romadhan, 2023

Setelah identifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi variasi konten

instagram Pusaka, faktor-faktor tersebut dapat dikelompokan menjadi Strenght,

Weakness, Opportunity, dan Threat yang dapat dilihat pada gambar berikut

Strengths

» Jenis produk PUSAKA cukup variatif .
« Penambahan SDM di PUSAKA (CPNS, .
magang) .
» Ketersediaan perangkat keras dan
lunak .
« Komitmen dan konsistensi
S W

Threats T O

» Persaingan ketat dengan akun yang .
serupa

» Perubahan algoritma instagram .

» Kurangnya minat dan keterlibatan
audiens

Weaknesses

Kreativitas dan keterampilan
Beban kerja yang cukup banyak
Jumlah anggota tim pembuat
konten terbatas

Informasi terlalu banyak dari
produk PUSAKA

Opportunities

Perkembangan teknologi, komunikasi,

dan informasi digital

Instagram merupakan salah satu media
sosial yang memiliki banyak pengguna

= Banyak unit kerja lain Setjen yang

memiliki akun instagram
* Perkembangan tren terbaru di media

sosial

Gambar 5 Klasifikasi faktor internal dan eksternal ke dalam matriks SWOT
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Setelah faktor internal dan eksternal diklasifikasi, tahap selanjutnya dibuat Matriks

Faktor Strategis Eksternal dan Matriks Faktor Strategis Internal yang dapat dilihat pada

tabel 8 dan 9.
Tabel 8 Matriks IFAS
Faktor Internal Bobot Rating Bobot x Rating

Strenght
Jenis produk PUSAKA cukup variatif 0.2 4 0.8
Penambahan SDM di PUSAKA (CPNS, magang) 0.05 4 0.2
Ketersediaan perangkat keras dan lunak 0.1 3 0.3
Komitmen dan konsistensi tim media sosial 0.15 4 0.6
Weakness
Kreativitas dan keterampilan 0.2 4 0.8
Beban kerja yang cukup banyak 0.05 2 0.1
Jumlah anggota tim pembuat konten terbatas 0.15 2 0.3
Informasi terlalu banyak dari produk PUSAKA 0.1 3 03

Total Skor IFAS 34

Tabel 9 Matriks EFAS
Faktor Eksternal Bobot Rating Bobot x Rating
Opportunity
Perkemb?lnga.n teknologi, komunikasi, dan 0.15 3 0.45
informasi digital
Instagram merupakan salah satu media
. e 0.2 4 0.8
sosial yang memiliki banyak pengguna.

Banyak unit kerja lain Setjen yang memiliki akun 0.05 ) 01
Instagram
Perkembangan tren terbaru di media sosial
khususnya instagram 0.15 4 0.6
Threat
Persaingan ketat dengan akun yang serupa 0.1 3 0.3
Perubahan algoritma instagram 0.1 2 0.2
Kurangnya minat dan keterlibatan audiens 0.25 4 1

Total Skor EFAS 3.45

Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan faktor-faktor yang telah diidentifikasi pada sub bab Analisis Isu, berikut

gagasan-gagasan alternatif pemecahan isu berdasarkan matriks SWOT yang telah

diklasifikasi dan dapat dilihat pada tabel 10.
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Tabel 10 Matriks SWOT untuk memilih gagasan pemecahan masalah

Lingkungan
Internal

Lingkungan
Eksternal

Strenght

Weakness

Opportunity

Strategi SO

e Optimalisasi penggunaan
instagram untuk
menginformasikan produk Pusaka
melalui konten yang menarik

e Penambahan konten pada
instagram dari produk lain Pusaka
selain Isu Sepekan dan Info
Singkat

e Penambahan SDM
memungkinkan pemberian tugas
tambahan terkait konten instagram

o Berkolaborasi dengan akun
instagram unit kerja lain atau akun
lainnya

e Tim media sosial terus belajar dan
memantau perkembangan tren
media sosial

Strategi WO
o Informasi yang terlalu banyak dari

produk Pusaka bisa dibuat
menarik dan sederhana pada
platform instagram yang lebih
populer.

Dengan adanya perkembangan
teknologi, informasi, dan
komunikasi digital akan
meningkatkan kreativitas dan
keterampilan. Selain itu juga,
dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi dapat
mempermudah pekerjaan dalam
membuat konten yang informatif

Threat

Strategi ST

e Variasi produk Pusaka dapat
dijadikan konten dan ciri khas
untuk mengatasi persaingan akun
yang serupa.

e Penambahan SDM yang dominan
adalah generasi milenial yang
lebih paham dengan media sosial,
dapat dimanfaatkan untuk
mengelola instagram Pusaka
supaya lebih optimal, interaktif,
dan meningkatkan minat serta
keterlibatan audiens.

o Ketersediaan perangkat keras dan
lunak dapat mendukung tim media
sosial untuk mempelajari dan
memantau perubahan algoritma

instagram

Strategi WT
e Menambah jumlah anggota tim

pembuat konten dengan
kompentensi yang memahami
perubahan algoritma instagram
dan membuat konten yang
menarik berbeda dari akun yang
serupa.

Membuat jadwal yang konsisten
dalam mengunggah konten untuk
menjaga keterlibatan audiens.

Menyederahanakan informasi

produk Pusaka agar menarik minat

audiens.
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Pemilihan gagasan pemecahan isu yang terpilih, ditentukan oleh perhitungan skor nilai
IFAS dan EFAS dengan ketentuan sebagai berikut
o Strategi S-O (Strenghts — Opportunities)
Kategori ini mengandung berbagai alternatif strategi yang bersifat memanfaatkan
peluang dengan mendayagunakan kekuatan yang dimiliki (Skor EFAS dan IFAS lebih
besar dari 2)
o Stretagi W-O (Weakneses — Opportunities)
Kategori yang bersifat memanfaatkan peluang eksternal untuk mengatasi kelemahan
(Skor EFAS lebih besar daripada 2 dan skor IFAS lebih kecil atau sama dengan 2)
o Strategi S-T (Strenghts - Threats)
Kategori alternatif ini memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi ancaman (Skor EFAS
lebih kecil atau sama dengan 2 dan skor IFAS lebih besar daripada 2)
o Strategi W-T (Weakness — Threats)
Kategori ini sebagai solusi dari penilaian atas kelemahan dan ancaman yang dihadapi
(EFAS dan IFAS lebih kecil daripada 2 atau sama dengan 2)
Berdasarkan ketentuan ketentuan pemilihan gagasan tersebut dan hasil perhitungan skor
EFAS dan IFAS pada sub bab Analisis Isu (Skor IFAS 3,4 dan Skor EFAS 3,45), makan
kelompok gagasan yang dipilih adalah
1. Optimalisasi penggunaan instagram untuk menginformasikan produk Pusaka melalui
konten yang menarik.
2. Penambahan konten pada instagram dari produk lain Pusaka selain Isu Sepekan dan
Info Singkat.
3. Penambahan sumber daya manusia memungkinkan pemberian tugas tambahan terkait
konten instagram.
4. Berkolaborasi dengan akun instagram unit kerja lain atau akun lainnya.
5. Tim media sosial terus belajar dan memantau perkembangan tren media sosial
Dari daftar gagasan yang termasuk kategori S-O tersebut, dipilih satu gagasan untuk
pelaksanaan aktualisasi pada Pelatihan Dasar CPNS Sekretariat Jenderal DPR RI
Golongan IIl Angkatan XI Tahun 2024 yaitu Optimalisasi Penyampaian Produk
Periodik Pusat Analisis Keparlemenan Melalui Media Sosial Instagram. Gagasan ini
berkaitan dengan mata pelatihan Agenda 3, yaitu sesuai dengan Manajemen ASN,
khususnya pada tugas ASN dalam memberikan pelayanan publik yang profesional dan

berkualitas. Selain itu, strategi ini juga berkaitan dengan materi SMART ASN khususnya
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dalam digital skill yaitu menggunakan perkembangan teknologi digital yang ada untuk
memberikan pelayanan berupa data untuk pelanggan dalam hal ini untuk anggota dewan
maupun publik. Selain itu, strategi ini juga berkaitan dengan budaya bermedia digital
(digital culture) yaitu dalam menginformasikan hasil analisis perlu menggunakan
pengetahuan dasar menggunakan Bahasa Indonesia baik dan benar dalam berkomunikasi
pada media digital.

Dalam mengimplementasikan gagasan tersebut, diperlukan alat ukur evaluasi untuk
menilai efektivitas penyampaian konten melalui media sosial secara menyeluruh dan
objektif. Untuk mengukur gagasan yang diusulkan dapat tercapai dalam rancangan
aktualisasi ini adalah dengan menerbitkan konten produk Pusaka meliputi 6 judul produk
Policy Brief dan 3 judul produk Parliamentary Review. Selain itu, untuk mengukur
ketercapaian gagasan rancangan aktualisasi, ditentukan target peningkatan pengikut

Instagram dan jumlah interaksi khususnya /ikes sebesar 10%.
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BAB IV

RANCANGAN AKTUALISASI

A. Matriks Rancangan Aktualisasi
Unit Kerja
Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

: Pusat Analisis Keparlemenan
1. Penyajian Produk Pusaka maupun hasil analisis lainnya masih kurang informatif
2. Kurangnya variasi konten pada media sosial instagram Pusaka (@pusaka bkdprri)
3. Penggunaan ruang kolaborasi digital masih belum optimal dalam sistem pekerjaan tim analis legislatif Komisi [V
bidang Ekkuinbang Pusat Analisis Keparlemenan

Penyampaian konten produk periodek pada media sosial instagram Pusaka (@pusaka bkdprri) belum optimal
Optimalisasi Penyampaian Produk Periodik Pusat Analisis Keparlemenan melalui Media Sosial Instagram

Tabel 11 Matrik Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

Keterkaitan Substansi Keterkaitan Substansi Mata I .
- - Kontribusi Terhadap Visi/
No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/ Hasil TR PEUSITITETD AEmefs ] PREWE G L] Misi/ Tusi/ Tujuan
Nilai-nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan Organisasi
BerAkhlak SMART ASN
1 2 3 4 5 6 7
1 Melakukan observasi 1. Studi literatur 1. Dokumen Berorientasi Pelayanan: Kegiatan ini terkait Sekretariat Jenderal DPR RI
dan pengumpulan data | tentang media sosial | hasil studi Penulis memilih literatur Manajemen ASN pada kode memiliki misi salah satunya
kebutuhan instagram dan literatur untuk kebutuhan etik dan kode perilaku ASN yaitu menyajikan data yang
auidens/pengguna penentuan masyarakat. Selain itu, pada | yaitu melaksanakan tugas lengkap, akurat, dan andal
media sosial instagram | benchmarking akun kegiatan ini penulis dengan jujur, sebagai bahan dalam
terkait konten instagram | serupa melakukan benchmarking bertanggungjawab, pengambilan keputusan DPR
(Emphatize) untuk mendapatkan berintegritas tinggi, cermat, RI.
wawasan dalam rangka dam disiplin.
peningkatan kualitas Berdasarkan misi tersebut,
pelayanan Selain itu, kegiatan ini juga Pusaka memiliki tupoksi yaitu
sesuai dengan SMART ASN menyajikan hasil analisis,
Akuntabel: penulis memilih | mengenai pilar literasi digital, | pendampingan, dan ekspose
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Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 11

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap Visi/

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/ Hasil Nilai-nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan MISI(/)IUaSI!]/i;LSlfuan
BerAkhlak SMART ASN g
1 2 3 4 5 6 7
literatur yang dapat yaitu yang didukung data yang
dipercaya - Etika bermedia digital: cepat, akurat, dan andal untuk

Kompeten: melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik
dan belajar secara mandiri
dengan antusias

Adaptif: kegiatan ini untuk
belajar cepat menyesuaikan
diri menghadapi perubahan
dan belajar untuk menguasai
dinamika perkembangan
teknologi

pengetahuan dasar akan
peraturan, regulasi yang
berlaku, tata karma, dan etika
berinternet, serta membedakan
informasi yang mengandung
hoax dan tidak sejalan.

- Budaya bermedia digital:
pengetahuan dasar
membedakan informasi mana
saja yang tidak sejalan dengan
nilai Pancasila di mesin
telusur, serta menggunakan
Bahasa Indonesia baik dan
benar dalam berkomunikasi

- Aman bermedia digital:
pengetahuan dasar dalam
mencari informasi dan data
yang valid dari sumber
terverifikasi dan terpercaya

- Cakap bermedia digital:
pengetahuan dasar
menggunakan perangkat keras,
mesin telusur, mencari
informasi dan data,
memasukkan kata kunci dan
memilah berita benar.

dipergunakan dalam
pengambilan keputusan yang
dilakukan DPR RI
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Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 11

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap Visi/

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/ Hasil Nilai-nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan Misi/ Tu5|/.Tu!uan
BerAkhlak SMART ASN Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
2. Observasi 2. Dokumen Berorientasi pelayanan: Kegiatan ini terkait
perilaku hasil observasi | kegiatan ini untuk Manajemen ASN pada kode
audiens/pengguna memahami dan memenubhi etik dan kode perilaku ASN
media sosial kebutuhan masyarakat dan yaitu melaksanakan tugas
instagram tujuan observasi ini untuk dengan jujur,

melakukan perbaikan

Akuntabel: kegiatan ini
sesuai untuk melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggungjawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas
tinggi

Kompeten: kegiatan ini
untuk melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik

Adaptif: kegiatan ini untuk
menguasai dinamika
perkembangan teknolgi

bertanggungjawab,
berintegritas tinggi, cermat,
dam disiplin. Kegiatan ini
mendukung tugas ASN dalam
memberikan pelayanan kepada
pengguna dan publik yang
profesional dan berkualitas

Selain itu, kegiatan ini juga
sesuai dengan SMART ASN
mengenai pilar literasi digital,
yaitu

- Etika bermedia digital:
pengetahuan dasar akan
peraturan, regulasi yang
berlaku, tata karma, dan etika
berinternet, serta membedakan
informasi yang mengandung
hoax dan tidak sejalan.

- Budaya bermedia digital:
pengetahuan dasar
membedakan informasi mana
saja yang tidak sejalan dengan
nilai Pancasila di mesin
telusur, serta menggunakan
Bahasa Indonesia baik dan
benar dalam berkomunikasi
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/ Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 11
Nilai-nilai Dasar ASN
BerAkhlak

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan Agenda 111
Manajemen ASN dan

SMART ASN

Kontribusi Terhadap Visi/
Misi/ Tusi/ Tujuan
Organisasi

5

6

7

- Aman bermedia digital:
pengetahuan dasar dalam
mencari informasi dan data
yang valid dari sumber
terverifikasi dan terpercaya
- Cakap bermedia digital:
pengetahuan dasar
menggunakan perangkat keras,
mesin telusur, mencari
informasi dan data,
memasukkan kata kunci dan
memilah berita benar

Menentukan
permasalahan
berdasarkan
pengumpulan informasi
dari Kegiatan 1 dan
mengumpulkan ide-ide
kreatif untuk
menyelesaikan
permasalahan konten
instagram bersama
Mentor (Define &
Ideasi)

1. Menentukan
permasalahan
tentang konten
instagram Pusaka
bersama Mentor

1. Catatan
daftar
permasalahan

Berorientasi pelayanan:
kegiatan ini dilakukan
sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan tiada
henti

Akuntabel: melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggungjawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas
tinggi

Kompeten: kegiatan ini
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik

Harmonis: kegiatan ini
menjunjung nilai harmonis
dalam menjaga hubungan
baik dengan rekan kerja atau

Kegiatan ini terkait
Manajemen ASN pada kode
etik dan kode perilaku ASN
yaitu melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggungjawab,
berintegritas tinggi, cermat,
dam disiplin.

Selain itu, kegiatan ini juga
sesuai dengan SMART ASN
mengenai pilar literasi digital,
yaitu

- Budaya bermedia digital:
menggunakan Bahasa
Indonesia baik dan benar
dalam berkomunikasi

- Cakap bermedia digital:
pengetahuan dasar
menggunakan perangkat keras,

Sekretariat Jenderal DPR RI
memiliki misi salah satunya
yaitu menyajikan data yang
lengkap, akurat, dan andal
sebagai bahan dalam
pengambilan keputusan DPR
RI.

Berdasarkan misi tersebut,
Pusaka memiliki tupoksi yaitu
menyajikan hasil analisis,
pendampingan, dan ekspose
yang didukung data yang
cepat, akurat, dan andal untuk
dipergunakan dalam
pengambilan keputusan yang
dilakukan DPR RI
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Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 11

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap Visi/

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/ Hasil Nilai-nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan Misi/ Tu5|/.Tu!uan
BerAkhlak SMART ASN Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
atasan. Dalam hal ini mesin telusur, mencari
menjaga hubungan baik informasi dan data,
dengan Mentor. meamsukkan kata kunci dan
memilah berita benar
Adaptif: kegiatan ini
mewujudkan perilaku adaptif
diantaranya mengidentifikasi
potensi masalah dan
solusinya, juga bertindak
proaktif.
Kolaboratif: Berdiskusi
bersama mentor menunjukan
perwujudan perilaku
kolaboratif melalui
menerima pendapat dan
saran dalam menyelesaikan
pekerjaan.
2. Brainstorming 2. Catatan Berorientasi pelayanan: Kegiatan ini terkait
ide-ide kreatif untuk | daftar ide kegiatan ini dilakukan Manajemen ASN pada kode

penyelesaian
masalah konten
instagram bersama
Mentor

gagasan untuk
penyelesaian
masalah

sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan tiada
henti. Selain itu juga
mencerminkan perilaku
solutif.

Akuntabel: melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggungjawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas
tinggi

etik dan kode perilaku ASN
yaitu melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggungjawab,
berintegritas tinggi, cermat,
dam disiplin. Kegiatan ini
mendukung tugas ASN dalam
memberikan pelayanan kepada
pengguna dan publik yang
profesional dan berkualitas

Selain itu, kegiatan ini juga

27



Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 11

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap Visi/

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/ Hasil Nilai-nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan MISI(/)IUaSI!]/i;LSlfuan
BerAkhlak SMART ASN g
1 2 3 4 5 6 7

Kompeten: kegiatan ini
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik

Harmonis: kegiatan ini
menjunjung nilai harmonis
dalam menjaga hubungan
baik dengan rekan kerja atau
atasan. Dalam hal ini
menjaga hubungan baik
dengan Mentor.

Adaptif: kegiatan ini
mewujudkan perilaku adaptif
diantaranya mengidentifikasi
potensi masalah dan
solusinya, juga
menyampaikan ide dan
gagasan untuk kemajuan
instansi dengan berani

Kolaboratif: Berdiskusi
bersama mentor menunjukan
perwujudan perilaku
kolaboratif melalui
menerima pendapat dan
saran dalam menyelesaikan
pekerjaan.

sesuai dengan SMART ASN
mengenai pilar literasi digital,
yaitu

- Budaya bermedia digital:
menggunakan Bahasa
Indonesia baik dan benar
dalam berkomunikasi

- Cakap bermedia digital:
pengetahuan dasar
menggunakan perangkat keras,
mesin telusur, mencari
informasi dan data,
emamsukkan kata kuncu dan
memilah berita benar
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Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 11

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap Visi/

tema dan elemen-
elemen yang ditentukan
oleh Mentor (Prototype)

Pusaka

konten produk
Pusaka

konten untuk kebutuhan
pengguna/masyarakat,
menyediakan informasi yang
aktual dan akurat

Akuntabel: penulis
melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggungjawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi

Kompeten: melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik, terus berinovasi dan
mengembangkan Kreativitas

Adaptif: kegiatan ini untuk
belajar cepat menyesuaikan
diri menghadapi perubahan
dan belajar untuk menguasai
dinamika perkembangan
teknologi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/ Hasil Nilai-nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan MISI(/)IUaSI!]/i;LSlfuan
BerAkhlak SMART ASN g
1 2 3 4 5 6 7
3. | Membuat visualisasi ide | 1. Membuat draf 1. Draf/ Berorientasi Pelayanan: Kegiatan ini terkait Sekretariat Jenderal DPR RI
konten berdasarkan konten produk Template Penulis membuat draft Manajemen ASN pada kode memiliki misi salah satunya

etik dan kode perilaku ASN
yaitu melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggungjawab,
berintegritas tinggi, cermat,
dam disiplin. Selain itu,
kegiatan ini dalam rangka
memenuhi tugas ASN yaitu
memberikan pelayanan publik
yang profesional dan
berkualitas.

Selain itu, kegiatan ini juga
sesuai dengan SMART ASN
mengenai pilar literasi digital,
yaitu

- Etika bermedia digital:
pengetahuan dasar akan
peraturan, regulasi yang
berlaku, tata karma, dan etika
berinternet.

- Budaya bermedia digital:
menggunakan Bahasa
Indonesia baik dan benar
dalam berkomunikasi

- Aman bermedia digital:
pengetahuan dasar memrpteksi
identitas digital (kata sandi)
dan memahami fitur keamanan
platform digital.

yaitu menyajikan data yang
lengkap, akurat, dan andal
sebagai bahan dalam
pengambilan keputusan DPR
RI.

Berdasarkan misi tersebut,
Pusaka memiliki tupoksi yaitu
menyajikan hasil analisis,
pendampingan, dan ekspose
yang didukung data yang
cepat, akurat, dan andal untuk
dipergunakan dalam
pengambilan keputusan yang
dilakukan DPR RI
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/ Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 11
Nilai-nilai Dasar ASN
BerAkhlak

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan Agenda 111
Manajemen ASN dan

SMART ASN

Kontribusi Terhadap Visi/
Misi/ Tusi/ Tujuan
Organisasi

5

6

7

- Cakap bermedia digital:
pengetahuan dasar
menggunakan perangkat keras,
mesin telusur, mencari
informasi dan data,
memasukkan kata kuncu dan
memilah berita benar,
menggunakan aplikasi media
sosial untuk berkomunikasi
dan berinteraksi

2. Evaluasi draf
konten bersama
Mentor

2.Catatan
evaluasi

Berorientasi Pelayanan:
Kegiatan evaluasi
mewujudkan perilaku untuk
terus memperbaiki tiada
henti untuk menyediakan
informasi yang aktual dan
akurat

Akuntabel: penulis
melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggungjawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi, dengan
diwujudkan dengan perilaku
bertanggungjawab atas hasil
kerja dan bersedia dievaluasi

Harmonis: kegiatan ini
menjunjung nilai harmonis
dalam menjaga hubungan
baik dengan rekan kerja atau
atasan. Dalam hal ini

Kegiatan ini terkait
Manajemen ASN pada kode
etik dan kode perilaku ASN
yaitu melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggungjawab,
berintegritas tinggi, cermat,
dam disiplin. Kegiatan ini
mendukung tugas ASN dalam
memberikan pelayanan kepada
pengguna dan publik yang
profesional dan berkualitas

Selain itu, kegiatan ini juga
sesuai dengan SMART ASN
mengenai pilar literasi digital,
yaitu

- Budaya bermedia digital:
menggunakan Bahasa
Indonesia baik dan benar
dalam berkomunikasi

- Cakap hermedia digital:
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Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 11

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap Visi/

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/ Hasil Nilai-nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan Misi/ Tu5|/.Tu!uan
BerAkhlak SMART ASN Organisasi

1 2 3 4 5 6 7

menjaga hubungan baik pengetahuan dasar

dengan Mentor. menggunakan perangkat keras,
mesin telusur, mencari

Kolaboratif: Berdiskusi informasi dan data,

bersama mentor menunjukan | memasukkan kata kunci dan

perwujudan perilaku memilah berita benar

kolaboratif melalui

menerima pendapat dan

saran dalam menyelesaikan

pekerjaan.

4. | Mengunggah konten 1. Mengunggah 1. Konten Berorientasi Pelayanan: Kegiatan ini terkait Sekretariat Jenderal DPR RI
hasil evaluasi pada konten instagram instagram Mengunggah konten untuk Manajemen ASN pada kode memiliki misi salah satunya
instagram Pusaka (Test) | Pusaka yang sudah kebutuhan etik dan kode perilaku ASN yaitu menyajikan data yang

terunggah pengguna/masyarakat dalam | yaitu melaksanakan tugas lengkap, akurat, dan andal
(screenshot) menyediakan informasi yang | dengan jujur, sebagai bahan dalam

aktual dan akurat

Akuntabel: penulis
melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggungjawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi

Kompeten: melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik, terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas

Loyal: menyimpan
informasi rahasia dengan

bertanggungjawab,
berintegritas tinggi, cermat,
dam disiplin, serta memberikan
informasi secara benar dan
tidak menyesatkan. Selain itu,
kegiatan ini dalam rangka
memenuhi tugas ASN yaitu
memberikan pelayanan publik
yang profesional dan
berkualitas.

Selain itu, kegiatan ini juga
sesuai dengan SMART ASN
mengenai pilar literasi digital,
yaitu

pengambilan keputusan DPR
RI.

Berdasarkan misi tersebut,
Pusaka memiliki tupoksi
antara lain menyelenggarakan
dukungan keahlian yang prima
guna menunjang pelaksanaan
tugas dan fungsi lembaga DPR
RI, dan menyajikan hasil
analisis, pendampingan, dan
ekspose yang didukung data
yang cepat, akurat, dan andal
untuk dipergunakan dalam
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Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 11

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap Visi/

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/ Hasil Nilai-nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan Misi/ Tu5|/.Tu!uan
BerAkhlak SMART ASN Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
cara dan pada tempat yang - Etika bermedia digital: pengambilan keputusan yang
aman (dalam hal ini menjaga | pengetahuan dasar akan dilakukan DPR RI
kerahasiaan akun instagram) | peraturan, regulasi yang
berlaku, tata karma, dan etika
Adaptif: kegiatan ini untuk berinternet.
belajar cepat menyesuaikan | - Budaya bermedia:
diri menghadapi perubahan menggunakan Bahasa
dan belajar untuk menguasai | Indonesia baik dan benar
dinamika perkembangan dalam berkomunikasi
teknologi - Aman bermedial:
pengetahuan dasar memrpteksi
identitas digital (kata sandi)
dan memahami fitur keamanan
platform digital.
- Cakap bermedial:
pengetahuan dasar
menggunakan perangkat keras,
mesin telusur, mencari
informasi dan data,
memasukkan kata kuncu dan
memilah berita benar,
menggunakan aplikasi media
sosial untuk berkomunikasi
dan berinteraksi
2. Evaluasi dan 2. Catatan Berorientasi Pelayanan: Kegiatan ini terkait
analisis feedback hasil evaluasi Kegiatan evaluasi Manajemen ASN pada kode
konten produk dan analisis mewujudkan perilaku untuk | etik dan kode perilaku ASN
Pusaka feedback terus memperbaiki tiada yaitu melaksanakan tugas

henti untuk menyediakan
informasi yang aktual dan
akurat

dengan jujur,
bertanggungjawab,
berintegritas tinggi, cermat,
dam disiplin. Kegiatan ini
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Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 11

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap Visi/

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/ Hasil Nilai-nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan MISI(/)IUaSI!]/i;LSlfuan
BerAkhlak SMART ASN g
1 2 3 4 5 6 7

Akuntabel: penulis
melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggungjawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi, dengan
diwujudkan dengan perilaku
bertanggungjawab atas hasil
kerja dan bersedia dievaluasi

Harmonis: kegiatan ini
menjunjung nilai harmonis
dalam menjaga hubungan
baik dengan rekan kerja atau
atasan. Dalam hal ini
menjaga hubungan baik
dengan Mentor.

Kolaboratif: Berdiskusi
bersama mentor menunjukan
perwujudan perilaku
kolaboratif melalui
menerima pendapat dan
saran dalam menyelesaikan
pekerjaan.

mendukung tugas ASN dalam
memberikan pelayanan kepada
pengguna dan publik yang
profesional dan berkualitas

Selain itu, kegiatan ini juga
sesuai dengan SMART ASN
mengenai pilar literasi digital,
yaitu

- Budaya bermedia digital:
menggunakan Bahasa
Indonesia baik dan benar
dalam berkomunikasi

- Cakap bermedia digital:
pengetahuan dasar
menggunakan perangkat keras,
mesin telusur, mencari
informasi dan data,
memasukkan kata kunci dan
memilah berita benar
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B.

Jadwal Kegiatan

Tabel 12 Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi

No

Kegiatan/ AGUSTUS

SEPTEMBER

Tahapan Kegiatan i

imn v

Melakukan observasi dan
pengumpulan data kebutuhan
auidens/pengguna media sosial
instagram terkait konten
Instagram (Emphatize)

a) Studi literatur tentang media
sosial instagram dan penentuan
benchmarking akun serupa

b) Observasi perilaku
audiens/pengguna media sosial
instagram

Menentukan permasalahan
berdasarkan pengumpulan
informasi dari Kegiatan 1
dan mengumpulkan ide-ide
kreatif untuk menyelesaikan
permasalahan konten
instagram bersama Mentor
(Define & Ideasi)

a) Menentukan permasalahan
tentang konten instagram
Pusaka bersama Mentor

b) Brainstorming ide-ide kreatif
untuk penyelesaian masalah
konten instagram bersama
Mentor

Membuat visualisasi ide konten

a) Membuat draft konten
produk Pusaka

b) Evaluasi draf konten bersama
Mentor

Mengunggah konten hasil evaluasi
pada instagram Pusaka (Test)

a) Mengunggah konten
instagram Pusaka

b) Evaluasi dan analisis
feedback konten produk
Pusaka
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A.

BAB V
PELAKSANAAN AKTUALISASI

Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Berdasarkan kegiatan aktualisasi yang telah dirancang sebelumnya, 87,5% dari semua
tahap kegiatan telah terlaksana sesuai dengan jadwal kegiatan yang disusun. Hanya satu
kegiatan yang tidak sesuai rancangan jadwal kegiatan, yaitu evaluasi draf konten bersama
Mentor. Kegiatan ini terlaksana pada minggu ke IV September (Tabel 13). Keterlambatan
proses ini terjadi karena adanya kegiatan lain yang menyebabkan sulitnya mengadakan
pertemuan bersama Mentor secara langsung maupun daring. Namun keterlambatan ini
tidak menggeser kegiatan setelahnya yaitu mengunggah konten yang tetap dilaksanakan

pada minggu ke IV September.

Tabel 13 Realisasi pelaksanaan jadwal kegiatan aktualisasi

NO Kegiatan/ Tahapan Kegiatan AGUSTUTUS SEPTEMBER
1l v [ 1 i v

1. Membuat visualisasi ide konten berdasarkan
tema dan elemen-elemen yang ditentukan oleh
Mentor (Prototype)
a) Membuat draf konten produk Pusaka
b) Evaluasi draf konten bersama Mentor -

Keterangan:

Rancangan jadwal
Realisasi jadwal

B.

Deskripsi Proses Aktualisasi

Kegiatan 1: Melakukan observasi dan pengumpulan data kebutuhan auidens/pengguna

media sosial instagram terkait konten instagram (Emphatize).

1.1 Studi literatur tentang media sosial instagram dan penentuan benchmarking akun

serupa
a. Deskripsi hasil aktualisasi

Tahap kegiatan pertama aktualisasi telah dilakukan studi literatur mengenai
media sosial khususnya instagram dan menentukan benchmarking akun yang
serupa dengan akun instaragm Pusaka guna menjadi acuan
menyampaikan konten produk Pusaka. Hasil studi literatur meliputi informasi
yang layak menjadi konten, jenis konten pada instagram, performa konten,

algoritma instagram, dan instagram insight (Tabel 14).
Tabel 14 Hasil studi literatur

dalam

Literatur

Sumber

Ciri informasi yang berkualitas: Akurat, tepat | Anggraeni, 2023
waktu, lengkap, dan relevan

or fun, interesting, relevant, different, on
brand

Indikator konten: credible, shareable, useful | Kingsnorth, 2016 dalam Anggraeni, 2023

Jenis konten pada Instagram: Reels, postingan | instagram.com
foto tunggal, postingan foto carousel,
postingan video, siaran langsung, dan stories.
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Literatur

Sumber

Fitur Instagram lainnya: Profil dan Bio,
Caption, Komentar, Hashtag, Like, Activity,
Direct Message, Geotagging

Performa Konten Instagram dapat dilihat pada
Instagram Insight:

- Tingkat keterlibatan  (Engagement
Rate): untuk mengukur keterlibatan
audiens dengan konten yang dibuat

- Impression: untuk mengukur jumlah
tampilan dan keterlibatan audiens pada
sebuah konten

glints.com

Parameter Algoritma Instagram: Relationship,
Interest, Timeliness, Usage, Frequency,
Following

sleekflow.io

Cara memanfaatkan algoritma Instagram
- Posting secara konsisten
- Mendorong audiens untuk terlibat
- Membalas direct message atau kolom
komentar
- Menggunakan hashtag
- Menggunakan sound untuk reels
- Menggunakan konten yang orisinil

nextdigital.co.id

Instagram insight meliputi recent highlight,
overview, account reached, account engaged,
total followers, content you shared, content
iteraction, views

instagram.com

Optimalisasi waktu posting sangat penting
untuk mengoptimalkan konten. Jam posting
instagram yang tepat dapat bervariasi sesuai
dengan perilaku target audiens.

sleekflow.io

Penulisan caption yang efektif, tagline yang
menarik, dan penggunaan kata kunci yang
tepat dapat membentuk persepsi positif
terhadap merek atau produk baik dalam
konteks bisnis maupun pribadi.

radvoice.id

Teori elemen visual meliputi tipografi,
ilustrasi, tata letak, dan warna.

Tren warna tahun 2024: peach fuzz, warm
white, olive green, cokelat, electric amber,
hazy lilac

glints.com
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Tabel 15 Benchmarking akun serupa

Nama Akun Contoh Konten
@pa3n.bkdprri 1
[
ANGGARAN K N & PERIKANAN: Efektivita&Pelaksanaan
SALAH SATU TERBESAR, NAMUN . .
KINERJANYA BELUM TIF DAK Fisik Pendidikan
Efektivitas Kebijakan Efektivitas Subsidi Efektivitas Anggaran dan
Subsidi Pupuk Kendaraan Listrik Kebijakan Subsidi LPG
Tabuneg 3 Ko
pa3kn.bkdprri
Kementerian Kelautan dan Perikanan pa3kn.bkdprri Anggaran Kementerian Kelautan &t Perikanan
menjadi salah satu dari 6 K/L dengan merupakan satu dari 6 K/L terbesar dalam APBN, tapi kinerja
anggaran di atas RpS triliun yang belum efektif. Dasarnya apa?
memiliki pertumbuhan anggaran positif . o
secara berturut-turut dalam 3 tahun Yuk cek slide foto berikut initt
terakhir (2022 - 2024), dengan rerata @as
pertumbuhan di atas 10% per tahun. @bk dprri
Pakeribangon K don Anggaren KNP
T 205 2033 (Dt ik i
000 swon sso% #SetjenDPRRI
2600 = >y saa #BadanKeahlianDPRRI
i o #KKP
000 3| :: #Kelautan
L4, ‘118 i #Perikanan
100 o #APBN
= = Qv W
e B e 7illkes
st February
tirtoid PELIHARAAN
@ ORANG INDONESIA

anine | EN 5153

- |

4 Flash Tirto o
ka L -
5 W

SR 3, Lainnya
Menkominfo Budi A ‘
Tegaskan Hubungan Jokowi "™ T 2
& Prabowo Masih Solid Kelinci

27 Aguatus 2024

deontirtou

Berikut

Harga Pangan Hari ini

¥ FLASHTIRTO %
N =

Lingkungan Sekitar Lokasi
Demo Semarang Terimbas
Gas Air Mata

hariini. Mau belanja apa kamu hari ini2

5, Beras Medium

oS Rp13570 v -10
_n_ Bawang Putih Bonggol
) Rp40.280 = 600

Daging Sapi Murni
@ ror3s710 - 1190

\* FLASH TIRTO %)

Pemprov Jakarta @
Mlnga5|_l).aer?h Berpotenm o Karing
Krisis Air Bersih RP3Z.410 + 140

Bawang Merah
Rp24.980 v 120

Cabai Merah Keriting
ﬁ Rp41.280 ¥ -1.430

Daging Ayam Ras
@ rossos0 %0

Minyak Goreng Curah
63 Rp16.050 ~ -60

Demo di Semarang Ricuh,
33 Orang Dibawa ke RS

».  lkan Tongkol
L Rp31.820 ~ -40
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Nama Akun Contoh Konten
. ) .
t.rto_ld é tirtoid @ « Follow ==
27 Agustus 2024
Harga Pangan Hari ini
" rg g » @ tirtoid ® Berdasarkan pantauan panel harga Badan Pangan
%ﬁmﬁiﬂﬂ‘:&?ﬁiﬁﬁﬁ;ﬁrii.?vda” G B R Nasional, harga daging sapi mengalami penurunan pada pagi ini,

Senin (27/8). Selengkapnya simak yuk. #UpdateHarga
#HargaPangan #Belanja #Pasar #Ekonomi

1d  See translation

9% Beras Medium O Bawang Merah
'S Rp13.570 ~-10 Rp24.980 ~ -120

0,

Bawang Putih Bonggol  Cabai Merah Keriting @ f_a_m_a tiap mendekati grocery day(karena gajian tggl 1)
& Rp40.280 = 600 w Rp41.280 ~ -1.430 kenapa Yah telur selalu naik di 28rb hikssss, padahal hari
sebelim itu selalu di 25 & @
Daging Sapi Murni f Daging Ayam Ras 1d Reply Seetranslation =+
@ Rp133.710 ¥ -1.190 Rp35.060 « 90
Telur Ayam Ras Minyak Goreng Curah
b Rp28.650 & 210 & Rp16.050 ~ -60
Ikan Kembung Ikan Tongkol
%> Rp37.410 » 140 'D Rp31.820 v -40 < O v A
146 likes
1 day ago
Sumber. Badan Pangan Nasienal A Harga Naik ¥ Harga Turun ® Harga Tetag. @

@icel_indo

s

EUNTUNGAN MEMBUKA INFORHASI @115 RUU ENERGI BARU DAN ENERGI
ONTRAK DI SEKTOR ENERGI TERBARUKAN DAN RANCANGAN

PERATURAN PEMERINTAH KEBIJAKAN
ENERGI NASIONAL

MERENCANAKAN DAN
MENGANGGARKAN PEMBANGUNAN
LINGKUNGAN YANG RESPONSIF
GENDER DI BALI DAN NUSA TENGGARA

L partt: :
Ekspel(}isi Vs Realita
Kebijakan Jakarta?

3%°) icel_indo « Follow

Hal yal‘lq bisa kita lakIIkal'l @ icel_indo Rencana net zero emission Indonesia untuk menangani

iklim i yang serius dari
pemerintah.

Untuk itu, keterbukaan informasi kontrak di sektor energi
menjadi salah satu bentuk komitmen yang perlu ditingkatkan.

Mengapa demikian?

Simak ulasan lengkap ICEL berikut ini ya, Sobat #EcoJustice.

2w See translation

oQv

47 likes

August 8

[ o e om0 o— J©
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Nama Akun

Contoh Konten

@thinkpolicyid

= Scri Baru!

“Policy Drops

Biwcekly recap by Think Policy

Rangkuman berita kebiiakan pubik dua mingguan
yang terkurasi untuk bantu Kamu lebih paharmi

Bisakah birokrasi
mengimbangi
cepatnyateknologi?

Berkenalan dengan regulatory sandbox
(RegSand), cara kreatif pemerintah menguil

Presiden baru,
haruskah struktur
kementerian baru?

7 pertimbangan dalam menyusun arsitektur
kelembagaan kementerian yang tepat sasaran

Whal's up with
Bea Cukai?

i
M

' Apakah BM
meningkatkan
optimisme politik?

setelah Pemilu?

inovasi sebelum diperkenalkan ke pasar

Seberapakenal kita
dengan disinformasi,
dan apa tantangan yang
muncul sebelum dan

O\A‘)(‘Itu A
J -

top

sosial dalam
debat capres
yang wejio kamu pahami

partisipasi politik
pengguna BM?

Berhasilkah BM

meningkatkan
pengetahuan politik?

THINK POLICY INSIGHTS

__Apayangakanterjadijika
dunia teknologi tidak diregulasi?

1. Konsumen bisa terpapar pada produk yang
belum teruji atau tidak aman. Seperti aplikasi fintech
-' yang harus diverifikasi oleh OJK terlebih dahulu.

2. Potensi persaingan yang tidak sehat karena tidak
di mana beberapa entitas mengeksploitasi
kesenjangan peraturan sementara yang lain
mematuhi standar yang lebih tinggi.

3. Dampak terhadap potensi pertumbuhan ekonomi
karena terhambatnya inovasi dan investasi.

[ Pag

&

4. Masalah etika atau privasi data apabila
bagaimana data para konsumen akan
digunakan tidak diatur

®

Bagaimana kalau data
finansial/alamat kita bocor
selama kita pakai online shop?

March 23

(@narasinewsroom

Qv

965 likes

@ thinkpolicyid « Follow

icyid Derasnya per i yang tidak
dimitigasi dengan baik bisa memunculkan berbagai resiko,
terutama bagi pengguna B

Regulatory Sandbox hadir sebagai "taman bermain"” bagi para
inovator untuk terus berinovasi secara terkontrol. Dengan
mekanisme RegSand, berbagai risiko dapat dikelola sementara
inovasi tetap terus berkembang.

Menurut kamu, inovasi teknologi apa lagi yang saat ini cocok
diuji dalam Regulatory Sandbox? Share di kolom komentar! &

#ThinkPolicy #PublicPolicy #RegulatorySandbox

22w See translation

afutami & Kalo climate adaptation projects pake regsand bisa ¢
cepet sih perputaran ide/inovasinya??? & & &

N

3 L] i
narasi M

19 Agustus 2024

TAPI MASIH TERANCAM

Ini Dua Lembaga Baru
yang Dibuat Jokowi
untuk Transisi ke
Pemerintahan Prabowo-Gibran.
‘Apa Saja Tugasnya?

2 Wamen, Budi

Terima Penghargaan
dari Presiden Palestina

Sangat Berat

Teks & oditor video: Sino Wibowo
Foto: Dok. Setpres.

Tugas ke Depan

A (54 4
Veda Pratama berhasil naik
podium di Race 2 Red Bull MotoGP
Rookies Cup 2024.

~ Munas Golkar Berpotensi
Mengubah Rekomendasi
Calon Kepala Daerah
Pilkada 2024
5
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Nama Akun

Contoh Konten

" {'—_ narasinewsroom and 2 others
[l :
narasi

narasinewsroom @ Ada lima poin yang bikin larangan
paskibraka pakai jilbab dinilai salah kaprah. Wadaw-~

Regulasi
resmi.

Apa aja lima poin tersebut? Simak selengkapnya sampai akhir

dan baca artikel di bit.ly/Lil P atau
klik link di story!

BPIP membuat aturan ini merujuk pada Narasi Dail

Peraturan BPIP Nomor 3 Tahun 2022 dan [ Narast Dalty

Surat Keputusan BPIP Nomor 35 Tahun 2024

yang mengatur standar pakaian, atribut, dan
sikap tampang Paskibraka. o

#BPIP #Paskibraka #17Agustus #NarasiDaily #NarasiNewsroom
#JadiPaham

1w See translation

Regulasi tersebut yang dijadikan tameng oleh

BPIP untuk melindungi kebijakan ini. Namun, G syaidinas Sukarno pada pidato 1 Juni 1945 sendiri )

mengatakan, meski menerapkan Pancasila sebagai dasar

negara, tapi jika golongan Islam ingin mengamalkan ajaran dan
hukum Islam, tetap diperbolehkan. Selama hal itu dilakukan

secara konstitusional. Moh. Natsir hingga Hamka pernah

bukan sebaliknya. Apalagi.

anggota Paskibraka diperbolehkan mengguna- V) O v N

kan hijab dalam upacara pengukuhan maupun

pengibaran bendera pada tahun-tahun sebelumnyo. 62,725 likes

August 15

(@wriindonesia

oS R indonesia dan Ko, ngan Rl:

Peningkatan-Kapasitas untuk
Beradaptasi terhadap Perubahan Kementerian Perhubungan RI
Iklim dengan Perhutanan Sosial sebagai Upaya Dekarbonisasi
Partisipasi WRI Indonesia dalam World Wiater Forum 2024 Sektor Transportasi

SERI BLOG
2024: MOMENTUM AKSI IKLIM
INDONESIA DAN DUNIA

2024: Momentum Aksi
Wiim indonesia dan

to-Peer Learning Worksha

Diversifikasi Produk LTstikeEijay

Meningkatkan Kesiapan Green Energy-as A Service
Petani Kecil dalam Menjawab sebagai Kunci Percepatan
Kebijakan EUDR Transisi Energi bagi Industri

Sekilas tentang Adaptasi yang Dipimpin /) wriindionesias=: Fotiow
Aktor Lokal (LLA)

/) wriindonesia Hai, Kawan! Pada Mei lalu, WRI Indonesia
Masyarakat lokal merupakan kelompok yang paling terdampak dari berpartisipasi dalam World Water Forum 2024, sebuah ajang
perubahan iklim, tetapi jarang mendapatkan ruang dalam pengambilan p ipihak i ional untuk isu-isu
keputusan. LLA yang jadil global tentang air. &
aktor-aktor lokal sebagai pusat dalam upaya meningkatkan ketahanan
terhadap perubahan iklim. Tomi Haryadi, Director of Food, Land, and Water WRI Indonesia

hadir sebagai pembicara pada acara tersebut dalam diskusi

Ada 8 prinsip utama dari LLA: publik bertajuk “Locally-led Adaptation towards Climate and

Water Prosperity”.

o 22 9

Dalam sesi itu, Tomi Haryadi menjelaskan bagaimana pendekatan
adaptasi iklim yang dipimpin aktor lokal (locally-led adaptation/

ilenyerahkan  Mengatasi kesenjangan Memastikan Perumusan . : :
% p,og‘i,.,.u dan LLA) dapat dilakukan melalui perhutanan sosial. §
keputusan kelompok-kelompok akuntabilitas pembelajaran
rginal, termasuk " i
p:wf::;k w::\::. ;:::m“wﬂz ying fekabal Simak selengkapnya dalam unggahan berikut qan temukan .
dan masyarakat adat bacaan tentang perhutanan sosial dari para ahli WRI Indonesia di

bit.ly/wri-perhutsos

7w See translation

e & ©

Menyediakan Membangun Berinvestasi pada Aksidan O Q V F

pembiayaan pemahaman yang kemampuan investasi yang
yang dapat kuat mengenai risiko lokal untuk kolaboratif
lebih mudah akibat krisis iklim warisan yang
institusional
N WRI INDONESIA @)
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Nama Akun Contoh Konten

. . B ’/ 5.7 = o apore LandsLives somatera Selotan
@cifor_icraf id I o7 TPt Membangun

/' 3’ \ — Masa Depan Hijau:
P e
Bacaa?; 4
Mena
Tentang
Orang Utan

MERAJUT PENGHIDUPAN
TANGGUH IKLIM UNTUK

h >

¥ Inisiatif Kolal tif Peningkatan Kapasitas
Petani Kakao M groforestri
& G sowe o~

“FUTURE PROTECTOR OF PEATLAND"

Kubu Raya, Kalimantan Barat
Tahu'(ah Rﬂl:lﬂ Agustus 2024

kamu ? 13:00 - 16:00 WIB

4 ' /‘:D cifor_icraf_id « Follow
’ =

| ) chrorz porord, /’3 cifor.icraf_id Selamat Hari Mangrove, Sobat.
=
i ) Sebagai sumbangsih kami terhadap kelestarian i
y meningkatkan riset dan keterlibatan kami dalam
i y ekosistem mangrove, termasuk potensi karbon bi
m ' mengatasi perubahan iklim.

Apa.itu ‘" worimangroveday
o 7 dited - 4w  See translation
Karbon B|ru\. Y @ i oo

Aw 1like Reply

Karbon biru mengacu pada karbon yang tersimpan
di dalam ekosistem pesisir dan laut seperti di
mangrove, lamun, dan rawa asin. Disebut ‘biru’
karena terbentuk di bawal stem ini
berperan penting dalam menang! an menyimpan
Karbon dari atmos

Qv

187 likes
ily 26

 ©

b. Keterkaitan dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK
1. Berorientasi Pelayanan

Pemilihan literatur mengenai konten media sosial dan penentuan
benchmarking akun yang serupa merupakan tahapan awal kegiatan dalam
memahami pola komunikasi yang efektif di era digital. Dengan mempelajari
berbagai studi tentang konten yang berhasil menarik perhatian dan interaksi
audiens, serta membandingkan akun-akun serupa yang memiliki audiens
yang sebanding, lembaga dapat mengidentifikasi kebutuhan, preferensi, dan
harapan audiens yang menjadi target.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dalam
menyampaikan informasi yang berkualitas, cepat, dan relevan, sesuai dengan
kebutuhan dan harapan audiens. Ini adalah salah satu perwujudan nyata dari
nilai dasar ASN yang berorientasi pada pelayanan dalam membangun
komunikasi yang konstruktif antara lembaga pemerintah dan publik.

. Akuntabel

Dengan memahami bagaimana konten dapat disusun dan disajikan secara
akurat dan sesuai dengan kebijakan komunikasi publik, ASN dapat
memastikan bahwa informasi yang dibagikan tidak hanya menarik, tetapi
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juga mematuhi standar profesionalisme dan tanggung jawab. Dengan
memilih literatur yang relevan, ASN dapat memahami pentingnya menjaga
integritas dalam komunikasi digital, serta menghindari penyebaran informasi
yang tidak dapat diverifikasi atau tidak akurat, yang bisa merusak citra
instansi pemerintah dan kepercayaan masyarakat.

3. Kompeten

Dalam melakukan studi literatur, ditunjukan perwujudan nyata dari nilai
dasar kompetensi, yaitu melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dan
belajar secara mandiri dengan antusias. Studi literatur merupakan proses
kritis meliputi mengakses, menganalisis, dan mengevaluasi berbagai sumber
informasi yang relevan dengan bidang tugasnya. Ini adalah bentuk
pembelajaran yang berkelanjutan, di mana ASN tidak hanya bergantung pada
arahan formal, tetapi secara proaktif mencari pengetahuan baru yang dapat
meningkatkan keterampilan. Proses ini mencakup membaca hasil penelitian
terbaru, memahami tren terkini dalam pelayanan publik, dan
mengaplikasikan temuan ilmiah untuk memecahkan masalah yang ada.

4. Adaptif

Dalam melakukan studi literatur, kegiatan ini juga mewujudkan nilai Adaptif,
yang ditunjukkan dengan kemampuan belajar cepat dan menyesuaikan diri
dalam menghadapi perubahan serta menguasai dinamika perkembangan
teknologi. Studi literatur memungkinkan untuk terus memperbarui
pengetahuan, khususnya terkait tren terbaru dalam kebijakan publik,
pelayanan masyarakat, dan kemajuan teknologi yang mempengaruhi cara
organisasi pemerintah bekerja.
c. Keterkaitan dengan manajemen ASN dan SMART ASN

Penyusunan studi literatur dan penentuan benchmarking mencerminkan dari

materi pelatihan Manajemen ASN yaitu melaksanakan tugas dengan jujur,

bertanggungjawab, berintegritas tinggi, cermat, dam disiplin. Selain itu juga

Selain itu, kegiatan ini juga sesuai dengan SMART ASN mengenai pilar literasi

digital, yaitu:

e Etika bermedia digital: pengetahuan dasar akan peraturan, regulasi yang
berlaku, tata karma, dan etika berinternet, serta membedakan informasi
yang mengandung hoax dan tidak sejalan.

e Budaya bermedia digital: pengetahuan dasar membedakan informasi mana
saja yang tidak sejalan dengan nilai Pancasila di mesin telusur, serta
menggunakan Bahasa Indonesia baik dan benar dalam berkomunikasi.

e Aman bermedia digital: pengetahuan dasar dalam mencari informasi dan
data yang valid dari sumber terverifikasi dan terpercaya.

e (Cakap bermedia digital: pengetahuan dasar menggunakan perangkat keras,
mesin telusur, mencari informasi dan data, memasukkan kata kunci dan
memilah berita benar.

1.2 Observasi perilaku audiens/pengguna media sosial instagram
a. Deskripsi hasil aktualisasi
Dalam kegiatan observasi perilaku audiens, dilakukan pengumpulan data terkait
audiens Instagram Pusaka berdasarkan dashboard professional yang memuat
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profil audiens dan Instagram insight. Langkah pertama untuk melakukan
pengumpulan data ini adalah mengubah jenis akun Instagram Pusaka menjadi
akun bisnis sehingga bisa memunculkan fitur dashboard professional. Secara
rinci data profil audiens dan Instagram insight dapat dilihat pada tabel 16 dan
17

Tabel 16 Profil Pengikut Instagram Pusaka

Data Nilai
Jumlah pengikut (tgl 25-09- 662
2024)
Sebaran Lokasi pengikut Jakarta (60,5%); Tangerang (3,2%); Bekasi (2,8%);
Surabaya (1,5%); Depok (1,3%)
Jenis kelamin Laki-laki (60,5%); Perempuan (39,4%)
Usia 13-17 tahun (0,4%)
18-24 tahun (16%)
25-34 tahun (32%)
35-44 tahun (26,9%)
45-54 tahun (16,6%)
55-64 tahun (5,4%)
>65 tahun (2,4%)
Waktu paling aktif Setiap pukul 18.00 WIB

Ket: data diambil 90 hari terakhir (26 Juni-23 September 2024)

Tabel 17 Instagram Insight

Data Nilai
Akun yang dijangkau (reach) 2.623
Impresi 17.131
Interaksi 1.095 dengan total Like 1.048
Engagement rate 1,65%

Ket: data diambil 30 hari terakhir (25 Agustus-23 September 2024)

b. Keterkaitan dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK

1. Berorientasi Pelayanan
Observasi terhadap pengikut Instagram dilakukan sebagai langkah awal
untuk memahami kebutuhan dan preferensi mereka secara lebih mendalam.
Dengan informasi ini, tim media sosial dapat terus melakukan perbaikan
tiada henti pada jenis konten atau informasi yang dibagikan. Proses ini
mencerminkan komitmen kuat terhadap nilai Berorientasi Pelayanan, yakni
selalu berusaha memberikan yang terbaik dan relevan sesuai dengan
kebutuhan pelanggan.

2. Akuntabel
Dalam menganalisis profil pengikut Instagram menunjukan perilaku
melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi yang mencerminkan nilai akuntabel.

3. Kompeten
Observasi terhadap pengikut Instagram dilakukan sebagai upaya untuk
melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik, yang mencerminkan dedikasi
terhadap profesionalisme dan peningkatan kompetensi. Melalui observasi ini,
informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk memahami perilaku,
preferensi, serta kebutuhan pengikut secara lebih rinci. Hal ini
memungkinkan penyedia layanan untuk terus berinovasi dalam menyajikan
konten yang relevan dan bermanfaat. Hal ini mencerminkan nilai dasar ASN
yaitu Kompeten.
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4. Adaptif
Observasi terhadap pengikut /nstagram dilakukan sebagai langkah penting
dalam memahami dan menguasai dinamika perkembangan teknologi,
terutama di era digital yang terus berkembang pesat. Melalui pemantauan ini,
ASN dapat mengikuti tren terbaru dalam penggunaan platform media sosial,
mengidentifikasi perubahan dalam perilaku pengguna, serta menangkap
inovasi teknologi yang relevan. Proses ini menunjukkan nilai dasar ASN
yang Adaptif, di mana kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan.

c. Keterkaitan dengan manajemen ASN dan SMART ASN

Kegiatan observasi ini terkait Manajemen ASN pada kode etik dan kode

perilaku ASN yaitu melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab,

berintegritas tinggi, cermat, dam disiplin. Kegiatan ini mendukung tugas ASN

dalam memberikan pelayanan kepada pengguna dan publik yang profesional

dan berkualitas. Selain itu juga sesuai dengan SMART ASN mengenai pilar

literasi digital, yaitu:

® FEtika bermedia digital: pengetahuan dasar akan peraturan, regulasi yang
berlaku, tata karma, dan etika berinternet, serta membedakan informasi yang
mengandung hoax dan tidak sejalan.

® Budaya bermedia digital: pengetahuan dasar membedakan informasi mana
saja yang tidak sejalan dengan nilai Pancasila di mesin telusur, serta
menggunakan Bahasa Indonesia baik dan benar dalam berkomunikasi.

® Aman bermedia digital: pengetahuan dasar dalam mencari informasi dan data
yang valid dari sumber terverifikasi dan terpercaya.

® (Cakap bermedia digital: pengetahuan dasar menggunakan perangkat keras,
mesin telusur, mencari informasi dan data, memasukkan kata kunci dan
memilah berita benar

Kegiatan 2: Menentukan permasalahan berdasarkan pengumpulan informasi dari
Kegiatan 1 dan mengumpulkan ide-ide kreatif untuk menyelesaikan permasalahan
konten instagram bersama Mentor (Define & Ideasi)

2.1. Menentukan permasalahan tentang konten instagram Pusaka bersama Mentor

(Define)

a. Deskripsi hasil aktualisasi
Setelah melakukan studi literatur dan observasi pengikut Instagram, dilakukan
identifikasi daftar permasalahan mengenai konten Instagram pada akun Pusaka
(Gambar 6). Penyusunan daftar ini dilakukan bersama Mentor (Gambar 7).
Identifikasi permasalahan meliputi jenis konten berupa video, waktu posting,
elemen visual, dan penulisan keterangan foto (caption).
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DEFINE

Mendefinisikan masalah atau tantangan yang ingin diselesaikan melalui konten Instagram

Identifikasi permasalahan

Rumusan masalah

Bagaimana membuat dan
mengunggah konten informasi yang
optimal dan meningkatkan
engagement dari pengikut instagram
pusaka?

Gambar 6 Identifikasi permasalahan

Gambar 7 Identifikasi permasalahan bersama Mentor

Keterkaitan dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK

1.

Berorientasi Pelayanan

Identifikasi permasalahan konten Instagram memiliki keterkaitan yang erat
dengan nilai dasar ASN Berorientasi Pelayanan. Nilai ini menekankan
pentingnya memberikan layanan yang optimal dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat. Dalam konteks pengelolaan konten /nstagram, proses
identifikasi masalah bertujuan untuk memahami dan mengevaluasi apakah
konten yang disajikan sudah sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengikut,
yang notabene adalah bagian dari masyarakat.

. Akuntabel

Keterkaitan identifikasi permasalahan konten /nstagram dengan nilai dasar
ASN Akuntabel, yaitu menekankan pada tanggung jawab dan transparansi
dalam setiap tindakan serta keputusan yang diambil oleh ASN. Dalam
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konteks pengelolaan media sosial, khususnya Instagram, ASN bertanggung
jawab untuk menyajikan konten yang akurat, relevan, dan bermanfaat bagi
masyarakat. Oleh karena itu, proses identifikasi masalah dalam konten
Instagram merupakan upaya untuk memastikan bahwa informasi yang
disampaikan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Kompeten
Identifikasi permasalahan konten [Instagram dalam rangka untuk
melaksanakan tugas terbaik yang mencerminkan nilai Kompeten. Nilai
Kompeten pada kegiatan ini meliputi kemampuan analitis dan teknis yang
mumpuni untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang ada pada konten
Instagram, seperti konten yang kurang relevan, informasi yang kurang tepat,
atau strategi komunikasi yang tidak efektif. Tidak hanya menunjukkan
kemampuannya untuk menemukan masalah, tetapi juga untuk terus belajar,
dan berinovasi.

4. Harmonis
Proses identifikasi masalah yang dilakukan secara bersama-sama ini
mencerminkan nilai Harmonis dalam interaksi di tempat kerja, di mana setiap
individu berperan penting dalam mencapai tujuan yang lebih besar, yakni
memberikan layanan publik yang berkualitas melalui pengelolaan konten
Instagram yang tepat dan relevan. Selain itu, kegiatan yang dilakukan
bersama Mentor ini memungkinkan untuk lebih cepat dan efektif dalam
mengidentifikasi masalah, karena berbagai perspektif yang berbeda dapat
membantu menemukan solusi yang lebih kreatif dan menyeluruh.

5. Adaptif
Kegiatan identifikasi permasalahan merupakan perwujudan dari perilaku
adaptif diantaranya mengidentifikasi potensi masalah dan solusinya.
Kemampuan identifikasi permasalahan menekankan kemampuan untuk
tanggap terhadap perubahan, fleksibel dalam menghadapi dinamika, serta
cepat beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
masyarakat. Dalam pengelolaan konten media sosial seperti Instagram, tren
dan preferensi pengguna terus berubah, dan ASN yang adaptif harus mampu
mendeteksi masalah konten dengan segera serta menyesuaikan strategi untuk
tetap relevan dan efektif.

6. Kolaboratif
Berdiskusi bersama mentor menunjukan perwujudan perilaku kolaboratif
melalui menerima pendapat dan saran dalam menyelesaikan pekerjaan.
Selain itu, diskusi mengenai permasalahan bersama Mentor merupakan
perwujudan nyata dari nilai kolaboratif, yang menekankan pentingnya kerja
sama, keterbukaan, dan saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama.
Dalam konteks pengelolaan konten, kolaborasi antar anggota tim sangat
diperlukan untuk menyatukan berbagai perspektif, ide, dan keterampilan
guna menemukan solusi yang lebih efektif dan kreatif.

c. Keterkaitan dengan manajemen ASN dan SMART ASN

Kegiatan identifikasi permasalahan terkait konten Instagram Pusaka dengan
Manajemen ASN terdapat pada kode etik dan kode perilaku ASN yaitu
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melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, berintegritas tinggi,

cermat, dam disiplin. Selain itu, kegiatan ini juga sesuai dengan SMART ASN

mengenai pilar literasi digital meliputi:

e Budaya bermedia digital: menggunakan Bahasa Indonesia baik dan benar
dalam berkomunikasi

e (Cakap bermedia digital: pengetahuan dasar menggunakan perangkat keras,

mesin telusur, mencari informasi dan data, memasukkan kata kunci dan
memilah berita benar

2.2. Brainstorming ide-ide kreatif untuk penyelesaian masalah konten instagram bersama
Mentor

a. Deskripsi hasil aktualisasi
Kegiatan setelah permasalahan teridentifikasi adalah pencarian ide-ide kreatif
untuk penyeselesaian masalah konten Instagram. Selain bersama mentor,
kegiatan ini dilakukan juga bersama rekan kerja lainnya (Gambar 8). Ide-ide
yang muncul meliputi optimalisasi waktu mengunggah, tipe konten yang

diunggah berbentuk carousel, menggunakan desain grafis, dan sebagainya
(Gambar 9).

Gambar 8 Brainstorming ide-ide kreatif untuk penyelesaian permasalahan Instagram
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IDEASI

Menghasilkan ide-ide kreatif untuk menyelesaikan masalah yang telah didefinisikan

Menggunakan
konten tipe carousel Desain infografis
(kumpulan yang
. i s beberapa menyederhanakan
oPtlmaIlsas_l foto/gambar) konsep kompleks
waktu posting didukung dengan menjadi visual yang
story untuk menarik dan mudah
penyebaran link dipahami.
produk
. L. Menggunakan Menggunakan
Optimalisasi gambar berupa ikon warna-warna yang
penulisan caption tau fot -
yang meliputi call to a Iau oto yang kontras dan ikon
action, penggunaan MEEUEEEIED yang relevan untuk
tagar, dil dengan informasi memudahkan
! yang disampaikan pemahaman.

Gambar 9 Catatan hasil brainstorming

b. Keterkaitan dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK

1. Berorientasi Pelayanan
Setelah masalah-masalah teridentifikasi, ASN yang berorientasi pada
pelayanan akan berusaha memperbaiki kekurangan tersebut dengan membuat
konten yang lebih relevan, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan pengikut.
Hal ini sejalan dengan nilai dasar ASN yaitu Berorientasi Pelayanan, di mana
ASN berperan aktif dalam memastikan bahwa informasi yang disampaikan
melalui media sosial, seperti Instagram yang dapat memberikan manfaat
pada publik.

2. Akuntabel
Pada kegiatan brainstorming mengenai 1ide-ide untuk penyelesaian
permasalahan konten Instagram, nilai akuntabilitas tercermin dari
kemampuan untuk bertanggung jawab atas menghasilkan solusi bagaimana
mencapai kualitas konten yang disajikan, serta memastikan bahwa setiap
informasi yang dipublikasikan melalui media sosial adalah valid, tepat, dan
sesuai dengan kepentingan publik.

3. Kompeten
Keterkaitan nilai kompeten dengan kegiatan ini adalah ditunjukan dengan
kemampuan menganalisis data dari media sosial seperti engagement,
komentar, atau feedback dari pengikut, untuk menemukan area yang perlu
diperbaiki atau dikembangkan. Keahlian ini menunjukkan bahwa terdapat
upaya meningkatkan kualitas konten agar lebih informatif, menarik, dan
bermanfaat bagi publik. Dengan kompetensi yang baik, dapat merancang
solusi strategis yang tepat untuk setiap permasalahan yang ditemukan, baik
dengan memperbaiki kualitas informasi, meningkatkan kreativitas dalam
menyajikan konten, atau memperkuat interaksi dengan pengikut.

4. Harmonis
Sama seperti kegiatan identifikasi permasalahan, pada kegiatan
brainstorming ide juga mencerminkan nilai harmonis karena diskusi bersama
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Mentor dan rekan kerja lainnya memungkinkan untuk lebih cepat dan efektif
dalam menemukan solusi yang lebih kreatif dan menyeluruh.

5. Adaptif
Dalam melakukan brainstorming ini mencerminkan nilai Adaptif yang
diwujudkan dengan perilaku mengidentifikasi potensi masalah dan
solusinya, juga menyampaikan ide dan gagasan untuk konten Instagram
Pusaka yang lebih optimal. Ide yang kreatif dan solutif juga mencerminkan
nilai Adaptif. ASN yang adaptif akan mampu mengantisipasi perubahan
secara kreatif dan solutif.

6. Kolaboratif
Mencari ide Solusi dengan diskusi bersama rekan kerja merupakan
perwujudan dari nilai kolaboratif, yang menekankan pentingnya kerja sama,
keterbukaan, dan saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama. Dalam
konteks pengelolaan konten, kolaborasi antar tim media sosial sangat
diperlukan untuk menyatukan berbagai perspektif, ide, dan keterampilan
guna menemukan solusi yang lebih efektif dan kreatif.

a. Keterkaitan dengan manajemen ASN dan SMART ASN

Kegiatan brainstorming ini terkait dengan Manajemen ASN pada kode etik dan

kode perilaku ASN yaitu melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab,

berintegritas tinggi, cermat, dam disiplin. Kegiatan ini juga mendukung tugas

ASN dalam memberikan pelayanan kepada pengguna dan publik yang

profesional dan berkualitas. Selain itu, kegiatan ini juga sesuai dengan SMART

ASN mengenai pilar literasi digital, yaitu

e Budaya bermedia digital: menggunakan Bahasa Indonesia baik dan benar
dalam berkomunikasi.

e (Cakap bermedia digital: pengetahuan dasar menggunakan perangkat keras,
mesin telusur, mencari informasi dan data, memasukkan kata kunci dan
memilah berita benar

Kegiatan 3: Membuat visualisasi ide konten berdasarkan tema dan elemen-elemen yang
ditentukan oleh Mentor (Prototype)

3.1. Membuat draft konten produk Pusaka
a. Deskripsi hasil aktualisasi
Tahap prototype dalam proses design thinking untuk pembuatan konten
Instagram bertujuan untuk menciptakan draft awal atau versi percobaan dari
konten sebelum diunggah secara resmi ke publik. Pada tahap ini, ide-ide yang
telah dikumpulkan dan diolah dari tahap-tahap sebelumnya diwujudkan dalam
bentuk nyata (Tabel 18). Dalam desain/merancang draf konten pada tahap ini
digunakan aplikasi berbasis website, yaitu Canva (Tabel 19).

Tabel 18 Ketentuan desain konten

Draft Konten Policy Brief Draft Konten Parliamentary Review
Konten berbentuk carousel foto terdiri dari | Konten berbentuk carousel foto terdiri dari 5-
5-6 foto 6 foto
Latar konten berupa warna solid warna biru | Latar ~ konten = berupa  foto  yang
gelap mencerminkan topik tulisan
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Kombinasi warna: Biru gelap, kuning, dan
putih

Kombinasi warna: Hitam, biru, kuning, dan
putih

Halaman depan menjelaskan judul tulisan,
nama dan jabatan penulis, kategori produk,
identitas instansi

Halaman depan menjelaskan judul tulisan,
nama dan jabatan penulis, kategori produk,
identitas instansi

Halaman selanjutnya menjelaskan isu
permasalahan, pembahasan, data penting
lainnya, rekomendasi, dan atensi DPR

Halaman selanjutnya menjelaskan isu
permasalahan, pembahasan, data penting
lainnya, rekomendasi, dan atensi DPR

Halaman terakhir berisi QR code artikel
lengkap dan ajakan untuk membaca tulisan
secara lengkap.

Halaman terakhir berisi QR code artikel
lengkap dan ajakan untuk membaca tulisan
secara lengkap.

Tabel 19 Dokumentasi dan tautan perancangan draft konten

Dokumentasi Perancangan Konten

Tautan Perancangan Konten

https://bit.ly/DraftKontenPB

AL TR

1. Draf konten Policy Brief

https://bit.ly/DraftKontenPR

2. Draf:konten Parliamentary Review

B B iy [@ v

b. Keterkaitan dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK

1. Berorientasi Pelayanan
Pembuatan draft konten bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pengikut
Instagram dengan menyajikan informasi yang tidak hanya aktual dan akurat,
tetapi juga menarik, relevan, dan mudah dipahami. Draf konten ini
merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa setiap informasi yang
dibagikan kepada publik telah melalui proses penyusunan dan penyuntingan
yang matang, sehingga mampu menjawab kebutuhan audiens secara tepat.
Hal ini sesuai dengan perwujudan nilai Berorientasi Pelayanan.

. Akuntabel
Dalam pembuatan draf konten, prinsip kejujuran, tanggung jawab,
kecermatan, disiplin, dan integritas tinggi menjadi landasan utama yang
mencerminkan nilai Akuntabel. Setiap tahapan pembuatan konten, mulai dari
pengumpulan informasi, penyusunan pesan, hingga perencanaan visual,
dilakukan dengan teliti untuk memastikan bahwa konten yang dihasilkan
tidak hanya berkualitas, tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan. Kejujuran
dalam penyampaian informasi menjadi prioritas, sehingga tidak ada
penyimpangan fakta atau manipulasi data yang dapat menyesatkan audiens.
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Hal ini memastikan bahwa konten yang disajikan adalah akurat dan relevan
sesuai dengan kenyataan.

3. Kompeten
Dalam pembuatan draft konten, kualitas terbaik menjadi prioritas utama yang
harus dicapai melalui upaya terus-menerus untuk berinovasi dan
mengembangkan kreativitas. Hal ini merupakan wujud nyata dari nilai
Kompeten, di mana setiap individu yang terlibat dalam proses ini dituntut
untuk memiliki keahlian dan pengetahuan yang memadai, serta kemampuan
untuk selalu meningkatkan keterampilan mereka seiring perkembangan
teknologi dan tren media sosial.

4. Adaptif
Kegiatan pembuatan draf konten dilakukan dengan tujuan untuk mengasah
kemampuan dalam belajar dengan cepat menyesuaikan diri terhadap
perubahan yang dinamis, serta menguasai perkembangan teknologi digital
yang terus bergerak maju. Proses ini tidak hanya melibatkan kemampuan
teknis dalam merancang konten, tetapi juga menuntut untuk memahami tren
terbaru, pola interaksi pengguna media sosial, dan platform digital yang terus
berkembang. Hal ini merupakan perwujudan dari nilai Adaptif, di mana ASN
dituntut untuk responsif, fleksibel, dan mampu berinovasi menghadapi
berbagai perubahan, baik dalam kebutuhan audiens maupun perkembangan
alat dan teknologi yang digunakan.

a. Keterkaitan dengan manajemen ASN dan SMART ASN

Pembuatan draft konten ini terkait Manajemen ASN pada kode etik dan kode
perilaku ASN yaitu melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab,
berintegritas tinggi, cermat, dam disiplin. Kegiatan ini juga dalam rangka
memenuhi tugas ASN yaitu memberikan pelayanan publik yang profesional dan
berkualitas. Selain itu, kegiatan ini sesuai dengan SMART ASN mengenai pilar
literasi digital, yaitu

e FEtika bermedia digital: pengetahuan dasar akan peraturan, regulasi yang
berlaku, tata karma, dan etika berinternet.

e Budaya bermedia digital: menggunakan Bahasa Indonesia baik dan benar
dalam berkomunikasi.

e Aman bermedia digital: pengetahuan dasar memrpteksi identitas digital (kata
sandi) dan memahami fitur keamanan platform digital.

e Cakap bermedia digital: pengetahuan dasar menggunakan perangkat keras,
mesin telusur, mencari informasi dan data, memasukkan kata kunci dan
memilah berita benar, menggunakan aplikasi media sosial untuk
berkomunikasi dan berinteraksi

3.2. Evaluasi draft konten bersama Mentor
a. Deskripsi hasil aktualisasi
Setelah melakukan perancangan draft konten Policy Brief dan Parliamentary
Review, kegiatan selanjutnya adalah evaluasi draft konten bersama Mentor
(Gambar 10). Evaluasi yang didapatkan meliputi penyeragaman warna objek,
pengaturan ukuran dan tipe huruf agar lebih menarik dibaca (Tabel 19).
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Gambar 10 Kegiatan evaluasi draft konten Policy Brief dan Parliamentary Review bersama

Mentor

Tabel 20 Catatan evaluasi draft konten

Konten Evaluasi

Pada objek diagram warnanya kurang
masuk ke dalam konten. Jika warna
kuning untuk penekanan data penting,
disarankan diagram juga mengikuti warna
kuning, begitu juga dengan objek lainnya
menyesuaikan.

Pada tulisan judul tulisan ukuran
hurufnya terlalu kecil, sementara nama
penulis ukuran hurufnya lebih besar.
Disarankan untuk ukuran huruf judul
tulisan lebih besar dari nama penulis.

Perkembangan Transis| Energl dalam
Mendukung Ketenagalistrikan di
Indonesia

Dewi Wuryandani
T e it Ank e
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Pemilihan jenis huruf pada konten
Jumlah kendaraan bermotor semakin Parliamentary Review seperti tulisan

banyak menimbulkan masalah, salah

satunya kecelakaan lalu lintas. Hingga April pada dokumen teks. disarankan untuk
2024 telah terjadi >

2419 358 mengganti denggn jenis huruf yang lebih
Kor menarik untuk dibaca.

orban
meninggal

b. Keterkaitan dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK

1. Berorientasi Pelayanan
Evaluasi dari pembuatan draft konten merupakan langkah penting dalam
mewujudkan perilaku perbaikan yang tiada henti, dengan tujuan utama untuk
memastikan bahwa informasi yang disajikan kepada publik selalu aktual,
akurat, dan relevan. Proses evaluasi ini tidak hanya sekadar menilai hasil
akhir konten, tetapi juga menjadi kesempatan untuk merefleksikan dan
mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan, baik dari segi kualitas
informasi maupun penyampaian pesan. Hal ini mencerminkan nilai
Berorientasi Pelayanan, yang ditunjukan dengan berusaha memberikan
layanan terbaik kepada publik melalui penyampaian informasi yang tepat
waktu dan dapat dipercaya.

2. Akuntabel
Dalam melaksanakan kegiatan evaluasi, perilaku jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi mencerminkan nilai Akuntabel.
Evaluasi tidak hanya sekadar meninjau hasil pekerjaan, tetapi juga proses
refleksi yang transparan dan objektif terhadap apa yang telah dicapai dan apa
yang perlu ditingkatkan. Dalam proses ini, perilaku akuntabel bersedia
menerima evaluasi atas hasil kerjanya, baik dari rekan sejawat maupun
atasan, serta terbuka terhadap kritik dan saran yang konstruktif. Perilaku ini
menunjukkan komitmen untuk bertanggung jawab atas setiap keputusan dan
tindakan yang telah diambil, termasuk kesalahan yang mungkin terjadi, serta
kesediaan untuk memperbaikinya secara proaktif.

3. Harmonis
Dalam melakukan evaluasi bersama mentor merupakan perwujudan nilai
Harmonis yaitu menjaga hubungan yang baik dan produktif antar rekan kerja.
Evaluasi yang dilakukan dengan sikap saling menghormati dan keterbukaan
memungkinkan terciptanya komunikasi yang lancar dan sehat, yang berujung
pada kerjasama yang lebih efektif. Dalam hal ini, menjaga hubungan baik
dengan mentor sangat penting, karena mentor tidak hanya memberikan
evaluasi dan masukan, tetapi juga berperan sebagai pembimbing yang
mendukung perkembangan keterampilan dan profesionalisme individu.

4. Kolaboratif
Berdiskusi bersama mentor membahas evaluasi draft konten instagram
merupakan perwujudan nyata dari perilaku kolaboratif, yang ditunjukan
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dengan secara aktif menerima pendapat, saran, serta masukan yang diberikan
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik.
c. Keterkaitan dengan manajemen ASN dan SMART ASN
Kegiatan evaluasi yang dilakukan bersama ini terkait Manajemen ASN pada
kode etik dan kode perilaku ASN yaitu melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggungjawab, berintegritas tinggi, cermat, dam disiplin. Kegiatan ini
mendukung tugas ASN dalam memberikan pelayanan kepada pengguna dan
publik yang profesional dan berkualitas. Selain itu, kegiatan ini juga sesuai
dengan SMART ASN mengenai pilar literasi digital, yaitu
e Budaya bermedia digital: menggunakan Bahasa Indonesia baik dan benar
dalam berkomunikasi.
e Cakap bermedia digital: pengetahuan dasar menggunakan perangkat keras,
mesin telusur, mencari informasi dan data, memasukkan kata kunci dan
memilah berita benar

Kegiatan 4: Mengunggah konten hasil evaluasi pada instagram Pusaka (7est)

4.1. Mengunggah konten instagram Pusaka
a. Deskripsi hasil aktualisasi
Setelah melalui tahap-tahap sebelumnya yaitu Empathize, Define, Ideate, dan
Prototype, selanjutnya adalah tahap Test yang berisi kegiatan mengunggah
konten Policy Brief dan Parliamentary Review pada Instagram Pusaka. Terdapat
Sembilan judul artikel yang dijadikan konten, terdiri dari enam judul Policy
Brief (Tabel 20) dan tiga judul Parliamentary Review (Tabel 21). Waktu
mengunggah telah mengikuti waktu efektif pengikut Instagram Pusaka, yaitu
pukul 18.00, sehingga waktu unggah dilakukan sebelum jam tersebut. Secara
lengkap konten dapat dilihat pada tautan Tabel 20 dan 21 atau pada lampiran 4.

Tabel 21 Konten Policy Brief

Konten

Tautan Instagram
(NP https://www.instagram.com/p/DAVaUOOQy5eM/?img_ind
ex=1

Mencermati Kebijakan
ang Indonesia

uleny
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https://www.instagram.com/p/DAVaUO0y5eM/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAVaUO0y5eM/?img_index=1

https://www.instagram.com/p/DAVag8hydcj/?img_index
=1

¥ Perkembangan Transisi
- Energi dalam Mendukung
Ketenagalistrikan di
Indonesia

Dewi Wuryandani
A g AN My

https://www.instagram.com/p/DAVavRJSrdv/?img_inde
x=1

Keanggotaan DPR RI

Hantoro

N https:/www.instagram.com/p/DAVilDyyDek/?img_inde
Bri _
x=1

B penegakan Hukum
dengan Sistem Single
Agency Multy Task dalam
Revisi UU Kelautan

- o 5
gt COSTOURD 2

Ands Lagisit ANY Macha

(NP https://www.instagram.com/p/DAViWdUy1Fp/?img_ind
Brief _
Ml cx=1

Krisis Literasi Nasional &
Upaya Penguatannya

Dinar Wahyuni
et gt A Mot
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https://www.instagram.com/p/DAVag8hydcj/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAVag8hydcj/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAVavRJSrdv/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAVavRJSrdv/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAViIDyyDek/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAViIDyyDek/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAViWdUy1Fp/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAViWdUy1Fp/?img_index=1

https://www.instagram.com/p/DAVik{ffSAB7/?img_inde
x=1

Tantangan Transformasi
Kesehatan dalam Mencapai

Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan

Tabel 22 Konten Parliamentary Review

Konten Tautan Instagram
PaRLMENTARY http?://www.1nstagram.com/]:)/ DAY GZbPylL7/?img_ind
Vol ViNo. 2 2024 cX=

PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM
PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM
DALAM KECELAKAAN LALU LINTAS

gy ﬁmﬂm https://www.instagram.com/p/DAYIbwQySZn/?img_ind

ey A x|

KETERWAKILAN 30 PERSEN
PEREMPUAN DALAM PEMILU 2024

https://www.instagram.com/p/DAYJjoOyH4i/?img_inde
x=1

MENUJU PENDAPATAN PER KAPITA
TINGGI ERA INDONESIA EMAS 2045

Ari Mulianta bin, & Edmira Rivani
Abli Madya

Keterkaitan dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK

1. Berorientasi Pelayanan
Dalam kegiatan mengunggah konten bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
pengikut Instagram yang juga merupakan perwujudan dari melayani
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https://www.instagram.com/p/DAVikffSAB7/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAVikffSAB7/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAYGZbPylL7/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAYGZbPylL7/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAYIbwQySZn/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAYIbwQySZn/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAYJjo0yH4i/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DAYJjo0yH4i/?img_index=1

kepentingan publik dengan menyediakan informasi yang aktual, akurat, dan
relevan. Pentingnya menyajikan informasi yang aktual dan akurat sejalan
dengan nilai Berorientasi Pelayanan, di mana lembaga berusaha untuk
mengutamakan kepuasan pengikut dan publik secara keseluruhan.

. Akuntabel

Dalam melaksanakan kegiatan pengunggahan konten, prinsip-prinsip seperti
kejujuran, tanggung jawab, kecermatan, disiplin, dan integritas tinggi
mencerminkan nilai Akuntabel. Setiap konten yang diunggah tidak hanya
sekadar informasi biasa, melainkan hasil dari proses kerja yang transparan
dan bertanggung jawab. Dalam proses ini dilakukan dengan jujur dalam
menyampaikan fakta dan informasi, tanpa distorsi atau manipulasi yang
dapat menyesatkan publik. Kejujuran ini memastikan bahwa konten yang
dibagikan kepada publik adalah informasi yang valid, dapat dipercaya, dan
memberikan manfaat bagi pengikut Instagram Pusaka.

. Kompeten

Dalam mencerminkan nilai Kompeten, proses pengunggahan konten menjadi
ruang untuk mengasah kreativitas. Misalnya, dengan mengeksplorasi
berbagai format seperti infografis, video interaktif, atau konten visual yang
lebih menarik, hal ini merupakan upaya menghadirkan informasi dengan cara
yang lebih segar dan mudah dipahami. Inovasi ini tidak hanya membuat
konten lebih menarik bagi pengikut, tetapi juga meningkatkan engagement,
di mana informasi yang disajikan dapat menjangkau lebih banyak audiens
dan memberi dampak yang lebih luas. Nilai Kompeten terlihat dari
kemampuan untuk memberikan hasil kerja yang lebih dari sekadar standar
biasa, melalui inovasi berkelanjutan dan pengembangan kreativitas yang
terus menerus.

. Loyal

Nilai Loyal dalam kegiatan pengunggahan konten tercermin melalui perilaku
menjaga dan melindungi informasi rahasia secara konsisten, termasuk dalam
hal menjaga kerahasiaan akun Instagram lembaga. Tidak hanya setia
terhadap tugasnya, tetapi juga menunjukkan komitmen penuh untuk menjaga
integritas dan keamanan informasi yang mereka kelola. Dalam konteks
pengelolaan akun media sosial seperti Instagram, hal ini berarti memastikan
bahwa akses ke akun tersebut dikelola dengan bijak, termasuk menjaga kata
sandi dan data login di tempat yang aman.

. Adaptif

Pengunggahan konten untuk belajar cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan serta menguasai dinamika perkembangan teknologi, yang
mencerminkan nilai Adaptif. Dalam era digital yang terus berkembang pesat,
teknologi dan tren media sosial berubah dengan cepat. Dalam menerapkan
nilai Adaptif diwujudkan dengan perilaku selalu sigap dalam merespons
perubahan ini, baik dari segi algoritma platform, preferensi audiens, maupun
format konten yang sedang diminati. Selain itu juga mampu
mengintegrasikan teknologi baru dan beradaptasi dengan perubahan tersebut
untuk memastikan bahwa konten yang diunggah tetap relevan, menarik, dan
efektif dalam menyampaikan pesan kepada publik.
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c. Keterkaitan dengan manajemen ASN dan SMART ASN

Kegiatan pengunggahan konten terkait Manajemen ASN pada kode etik dan
kode perilaku ASN yaitu melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab,
berintegritas tinggi, cermat, dam disiplin, serta memberikan informasi secara
benar dan tidak menyesatkan. Selain itu, kegiatan ini dalam rangka memenuhi
tugas ASN yaitu memberikan pelayanan publik yang profesional dan
berkualitas. Kegiatan ini juga sesuai dengan SMART ASN mengenai pilar
literasi digital, yaitu

o FEtika bermedia digital: pengetahuan dasar akan peraturan, regulasi yang
berlaku, tata karma, dan etika berinternet.

e Budaya bermedia digital: menggunakan Bahasa Indonesia baik dan benar
dalam berkomunikasi.

e Aman bermedia digital: pengetahuan dasar memrpteksi identitas digital
(kata sandi) dan memahami fitur keamanan platform digital.

e (Cakap bermedia digital: pengetahuan dasar menggunakan perangkat keras,
mesin telusur, mencari informasi dan data, memasukkan kata kunci dan
memilah berita benar, menggunakan aplikasi media sosial untuk
berkomunikasi dan berinteraksi

4.2. Evaluasi dan analisis feedback konten produk Pusaka
a. Deskripsi hasil aktualisasi

Selain mengunggah konten pada tahap test di mana lembaga pemerintah
menunjukkan komitmen untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas
pelayanan informasi secara transparan, terdapat kegiatan evaluasi terhadap
konten yang diunggah. Dengan kegiatan evaluasi, lembaga bisa memastikan
bahwa informasi yang disampaikan tidak hanya memenuhi standar akurasi dan
relevansi, tetapi juga mampu membangun hubungan interaktif yang lebih kuat
dengan publik. Langkah pertama dalam evaluasi adalah menganalisis data
engagement, yaitu data metrik yang disediakan dalam professional dashboard
akun Instagram Pusaka seperti jumlah pengikut, jumlah tayangan, klik, dan
interaksi (Tabel 20).

Tabel 23 Jumlah interaksi konten Policy Brief dan Parliamentary Review

et Engagement
No Konten Judul Konten _ Post_ Likes ER
interaction (%)
Pemilihan Pimpinan AKD Pengaturan
1 | Policy Brief Persidangan pada Awal Masa Keanggotan DPR 71 65 10,64
RI
2 | Policy Brief Mencermati Kebijakan Utang Indonesia 63 59 9,45
3 | Policy Brief Krisis Literasi Nasional & Upaya Penguatannya 53 51 7,95
. . Perkembangan Transisi Energi dalam
4 | Policy Brief Mendukung Ketenagalistrikan di Indonesia 52 50 7,80
. . Tantangan Transformasi Kesehatan dalam
5 | Policy Brief Mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 51 49 7,65
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et Engagement
No Konten Judul Konten . Post_ Likes ER
interaction (%)
) . Penegakan Hukum dengan Sistem Single Agency
6 | Policy Brief Multy Task dalam Revisi UU Kelautan 50 48 7,50
7 Parliamentary Pertanggungjawaban Hukum Perusahaan 48 16 720
Review Angkutan Umum dalam Kecelakaan Lalu Lintas ’
Parliamentary Keterwakilan 30 Persen
8 Review Perempuan dalam Pemilu 2024 60 57 9,00
Parliamentary Menuju Pendapatan Per Kapita Tinggi Era
9 Review Indonesia Emas 2045 51 49 7,65
Rata-rata 95,44 52,67 | 831

Dari tabel 20 didapatkan rata-rata nilai /ikes sebesar 55,44. Nilai ini lebih tinggi
dari rata-rata likes konten sebelumnya yaitu sekitar 20. Berdasarkan nilai
tersebut terjadi peningkatan 184%, sehingga target dari hasil aktualisasi ini
dapat dikatakan tercapai. Sementara untuk jumlah pengikut terjadi peningkatan,
namun tidak signifikan dan belum mencapai peningkatan 10%. Berdasarkan
tabel 21, dari tanggal 31 Juli 2024 sampai tanggal 28 September 2024 terjadi
peningkatan jumlah pengikut sebesar 28 akun atau 4,37%. Sementara
peningkatan jumlah pengikut sebelum pengunggahan konten (22 September
2024) sebesar 7 akun atau 1,06%.

b. Ke
1.

Tabel 24 Jumlah pengikut instagram Pusaka

Tanggal Jumlah Pengikut
31 Juli 2024 641
22 September 2024 662
28 September 2024 669

terkaitan dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK

Berorientasi Pelayanan

Kegiatan evaluasi dari pengunggahan konten Instagram lembaga pemerintah
mencerminkan komitmen yang kuat untuk terus memperbaiki tiada henti
demi menyediakan informasi yang aktual, akurat, dan relevan bagi publik.
Evaluasi ini menjadi sarana penting dalam meninjau efektivitas konten yang
telah dipublikasikan, serta memastikan bahwa pesan yang disampaikan tidak
hanya memenuhi standar kualitas, tetapi juga merespons kebutuhan dan
harapan publik yang terus berkembang. Hal ini merupakan pencerminan dari
nilai Berorientasi Pelayanan. Dalam proses ini, setiap detail dianalisis secara
cermat—mulai dari jumlah interaksi, tanggapan pengguna, hingga efektivitas
visual dan narasi—sehingga lembaga dapat memahami bagaimana audiens
menerima dan memaknai konten tersebut.

. Akuntabel

Kegiatan evaluasi konten mencerminkan nilai Akuntabel melalui penerapan
perilaku yang jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi. Perilaku bertanggung jawab ditunjukan dengan tidak akan
bersembunyi dari hasil kerja mereka, melainkan bersedia untuk dievaluasi,
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menerima kritik konstruktif, dan bekerja sama dalam menyempurnakan
kualitas konten berikutnya. Ini menunjukkan bahwa siap memikul
konsekuensi dari pekerjaan yang telah dilakukan, baik positif maupun
negatif, serta bekerja dengan penuh dedikasi untuk memperbaikinya.

3. Harmonis
Dengan menjunjung nilai Harmonis, kegiatan evaluasi konten Instagram
tidak hanya membantu lembaga dalam menyampaikan informasi yang lebih
baik, tetapi juga memperkuat hubungan kerja yang positif, produktif, dan
penuh kepercayaan antar rekan kerja dan mentor.

4. Kolaboratif
Evaluasi dengan berdiskusi bersama mentor merupakan salah satu wujud
nyata dari perilaku kolaboratif, di mana terdapat keterbukaan untuk
menerima pendapat, saran, dan masukan dalam menyelesaikan pekerjaan.
Proses ini mencerminkan sikap profesional yang menghargai pentingnya
kerjasama.

c. Keterkaitan dengan manajemen ASN dan SMART ASN

Kegiatan ini terkait Manajemen ASN pada kode etik dan kode perilaku ASN

yaitu melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, berintegritas tinggi,

cermat, dam disiplin. Kegiatan ini mendukung tugas ASN dalam memberikan

pelayanan kepada pengguna dan publik yang profesional dan berkualitas. Selain

itu, kegiatan ini juga sesuai dengan SMART ASN mengenai pilar literasi digital,

yaitu

e Budaya bermedia digital: menggunakan Bahasa Indonesia baik dan benar
dalam berkomunikasi

e (Cakap bermedia digital: pengetahuan dasar menggunakan perangkat keras,
mesin telusur, mencari informasi dan data, memasukkan kata kunci dan
memilah berita benar

Kontribusi aktualisasi terhadap visi/misi/tugas dan fungsi instansi kerja

Dalam mewujudkan visi Sekretariat Jenderal DPR RI yaitu “Menjadi Sekretariat
Jenderal yang Profesional dan Modern dalam mendukung Visi Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia”, Sekretariat Jenderal DPR RI memiliki misi salah satunya
yaitu menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam pengambilan
keputusan DPR RI. Berdasarkan misi tersebut, Pusaka memiliki tupoksi antara lain
menyelenggarakan dukungan keahlian yang prima guna menunjang pelaksanaan tugas
dan fungsi lembaga DPR RI, dan menyajikan hasil analisis, pendampingan, dan ekspose
yang didukung data yang cepat, akurat, dan andal untuk dipergunakan dalam
pengambilan keputusan yang dilakukan DPR RI.

Kontribusi aktualisasi ini cukup berkontribusi pada tupoksi Pusaka yang juga secara tidak
langsung pada visi dan misi Sekretariat Jenderal DPR RI. Pada tiap kegiatan aktualisasi
telah berkontribusi dalam menyajikan analisis dan ekspose produk periodik Pusaka
melalui media sosial Instagram. Pemaparan informasi hasil analisis melalui Instagram
dibuat menarik dan mudah dipahami dengan harapan anggota Dewan maupun publik
akan tertarik untuk membaca lebih lengkap artikel produk selengkapnya.
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D.

Stakeholder

Kegiatan aktualisasi penulis akan melibatkan berbagai stakeholder yang dijelaskan pada

tabel berikut

Tabel 25 Stakeholder dan perannya yang terlibat pada kegiatan aktualisasi

Stakeholder

Peran

Tim media sosial yang mengelola akun
instagram

Pemegang akun instagram (admin), serta membuat dan
mengunggah konten produk Pusaka

Pegawai jabatan Analis Legislatif di Pusaka

Membuat produk-produk Pusaka seperti Isu Sepekan,
Info Singkat, Parliamentary Review, Policy Brief, dll

Audiens/Pengguna instagram Pusaka

Pembaca konten-konten yang telah diunggah, yang
dapat memberikan respon berupa reaksi maupun
komentar

Bagian Media Cetak dan Media Sosial Setjen
DPR RI

Pengelola pemberitaan di media cetak dan website, serta
media sosial DPR RI.

Kendala dan Solusi Menghadapi Kendala
Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi, pasti tidak terlepas dengan adanya kendala-

kendala yang dapat menghambat kelancaran pelaksanaan kegiatan. Berikut adalah

kendala yang muncul dan strategi dalam menghadapi kendala tersebut.

Tabel 26 Kendala dan strategi pada pelaksanaan aktualisasi

Kendala

Strategi

Kendala waktu dalam membuat konten
membutuhkan waktu lebih lama

Membuat kalender konten untuk merencanakan konten
jauh sebelumnya, sehingga ada cukup waktu untuk
revisi dan penyempurnaan.

Keterbatasan kreativitas dan ide dalam
pembuatan konten

Mengadakan sesi brainstorming dengan tim media
sosial maupun analis legislatif lainnya

Kurangnya koordinasi bersama tim media sosial
maupun pembuat produk Pusaka

Menghubungi tim via Whatsapp dan memberikan
akses tautan untuk dapat tetap memantau progress
pekerjaan

Perubahan algoritma Instagram bisa mengubah
cara konten ditampilkan kepada audiens,
mempengaruhi jangkauan dan engagement.

Melakukan penelitian waktu pengunggahan terbaik dan
optimalisasi penggunaan hashtag dan tren

Jadwal publikasi konten bertabrakan dengan
konten produk lain

Berkoordinasi dengan tim media sosial lain atau
pembuat konten produk lain, selanjutnya perlu dibuat
kalender konten produk periodik Pusaka

Analisis Dampak

Kegiatan aktualisasi Optimalisasi Akun Instagram melalui Penambahan Variasi Konten

Produk Pusat Analisis Keparlemenan dapat membantu akun media sosial Pusaka lebih

dinamis, menarik, dan efektif dalam menyampaikan informasi serta berinteraksi dengan

pengguna baik Anggota DPR maupun publik

e Menyampaikan Informasi dengan Cara yang Lebih Efektif: Beberapa informasi

mungkin lebih mudah dipahami dalam bentuk video, sementara yang lain lebih

efektif disampaikan melalui teks atau infografis. Dengan variasi konten, instansi bisa

memilih format yang paling efektif untuk pesan tertentu.
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Menjangkau Audiens yang Lebih Luas: Berbagai jenis konten dapat menarik
berbagai segmen audiens. Misalnya, infografis mungkin lebih menarik bagi mereka
yang suka visual, sementara artikel yang mendalam dapat menarik pembaca yang
ingin lebih banyak informasi.

Meningkatkan Engagement: Konten yang beragam seperti video, gambar, polling,
dan cerita memungkinkan audiens untuk berinteraksi dengan cara yang berbeda,
yang dapat meningkatkan tingkat engagement seperti likes, komentar, dan share.
Menjaga Ketertarikan Audiens: Dengan variasi konten, audiens tidak merasa
bosan karena disuguhi informasi yang monoton. Hal ini membantu menjaga mereka

tetap tertarik dan terlibat.
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B.

BAB VI
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan identifikasi isu pada unit kerja, didapatkan isu prioritas yaitu penyampaian
konten produk periodik pada Instagram Pusaka belum optimal. Dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut rangka mendukung pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang
lembaga legislatif, gagasan yang dipilih untuk aktualisasi pada pelatihan dasar CPNS
Sekretariat Jenderal DPR RI Tahun 2024 yaitu Optimalisasi Akun Instagram melalui

Penambahan Variasi Konten Produk Pusat Analisis Keparlemenan.

Dalam aktualisasi ini telah diunggah 6 judul artikel policy brief dan 3 judul parliamentary
review yang dijadikan konten pada Instagram Pusaka, masing-masing dipublikasikan
pada tanggal 25 September 2024 dan 26 September 2024. Berdasarkan data insight
Instagram, rata-rata jumlah /ike dari konten sebelumnya sejumlah 20, sementara untuk
konten terbaru sekitar 52 likes, sehingga terjadi peningkatan sebesar 189,38%. Sementara
untuk jumlah pengikut terjadi peningkatan sebesar 4,37% yang dimana nilai ini belum
mencapai indikator yang sebelumnya dirancang. Namun jika jenis konten terbaru terus
ditingkatkan dan dikembangkan sesuai tren media sosial, maka kemungkinan akan terjadi

peningkatan pengikut Instagram secara organik.

Kegiatan aktualisasi ini dapat membantu akun media sosial Pusaka lebih dinamis,
menarik, dan efektif dalam menyampaikan informasi serta berinteraksi dengan pengguna

baik Anggota DPR maupun publik.

Saran

Dalam upaya menjaga penyampaian produk periodik Pusaka yang terus optimal,
langkah-langkah dalam aktualisasi ini perlu dilanjutkan. Langkah tersebut meliputi
menjaga variasi atau keberagaman konten, memantau tren media sosial, menampilkan
elemen visual yang menarik, menulis keterangan/caption dengan benar dan menarik, dan
membuat kalender konten. Dalam Instagram elemen visual sangat penting diperhatikan,
seperti pemilihan warna, dan kontras warna. Selain itu pemilihan kata pada keterangan

foto juga sangat penting seperti memperhatikan huruf vokal dan kata yang sesuai KBBI.
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Lampiran



Lampiran 1 Formulir Alat Bantu Mentoring Rancangan Aktualisasi

Nama : Megatrikania Kendali

NIP :199312192024042001

Unit Kerja : Pusat Analisis Keparlemenan
Jabatan : Analis Legislatif Ahli Pertama

Isu Kegiatan
belum optimal

: Penyampaian konten produk periodik pada media sosial Instagram Pusaka

Kegiatan 1: Melakukan observasi dan pengumpulan data kebutuhan auidens/pengguna
media sosial instagram terkait konten instagram (Emphaty)

P lesai Paraf
enye.esalan Catatan Mentor ara
Kegiatan Mentor

Tahapan Studi literatur tentang media sosial instagram dan penentuan
kegiatan benchmarking akun serupa

Output kegiatan
terhadap
pemecahan isu

Dokumen hasil studi literatur sudah baik memuat karatkter
informasi apa yang layak menjadi konten, jenis-jenis konten di
Instagram, optimalisasi waktu unggah, cara penulisan caption, dan
teori lain yang mendukung aktualisasi. Disarankan untuk menggali
lebih dalam mengenai algoritma instagram

misi organisasi

Keterkaitan Hasil studi literatur sudah sesuai dengan substansi mata pelatihan
substansi mata | Agenda III Manajemen ASN dan SMART ASN. Saudari Mega
pelatihan telah melaksanakan tugas dengan jujur dan bertanggung jawab
Kontribusi Kegiatan ini berkontribusi pada salah satu misi Sekretariat Jenderal
terhadap  visi- | DPR RI yaitu menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal.

Penguatan nilai
BerAKHLAK

Dalam melakukan studi literatur, Saudari Mega sudah
menempatkan audiens sebagai pusat perhatian dan memastikan
semua kegiatan dilakukan dengan tujuan untuk memberikan
layanan yang terbaik dan memenuhi kebutuhan audiens secara
maksimal. Hasil studi literatur dapat dipertanggungjawabkan, baik
dari segi metode, alat yang digunakan, maupun hasil yang
diperoleh. Mega sudah menerapkan nilai kompeten dan adaptif
yang ditunjukan dengan memiliki kemampuan yang cukup terkait
teknik riset, analisis media sosial, dan pemahaman tren konten di
Instagram.
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pemecahan isu

Penyelesaian Paraf
Kegiatan Catatan Mentor Mentor
Tahapan Observasi  perilaku audiens/pengguna media sosial
kegiatan instagram
Output kegiatan | Hasil observasi cukup baik telah memuat profil demografi
terhadap pengikut Instagram, data umum jangkauan dan engagement

akun Instagram, serta waktu efektif pengikut. Diharapkan
dengan diketahuinya waktu efektif, dapat mendukung
optimalisasi waktu mengunggah konten.

misi organisasi

Keterkaitan Hasil dari observasi sesuai dengan tugas ASN memberikan
substansi mata | pelayanan kepada pengguna dan publik. Dari data tersebut
pelatihan mendukung pelayanan dalam memberikan informasi.

Kontribusi Kegiatan ini berkontribusi pada salah satu misi Sekretariat
terhadap visi- | Jenderal DPR RI yaitu menyajikan data yang lengkap,

akurat, dan andal.

Penguatan nilai
BerAKHLAK

Dalam pelaksanaan observasi pengikut Instagram, Saudari
Mega telah memfokuskan perhatian pada audiens dan
memastikan bahwa setiap aktivitas bertujuan untuk
memberikan layanan yang optimal serta memenuhi
kebutuhan audiens secara menyeluruh. Mega cukup
kompeten dalam melakukan observasi dan hasilnya pun
dapat dipertanggungjawabkan.

Kegiatan 2: Menentukan permasalahan berdasarkan pengumpulan informasi dari
Kegiatan 1 dan mengumpulkan ide-ide kreatif untuk menyelesaikan permasalahan
konten instagram bersama Mentor (Define & Ideasi)

pemecahan isu

Penyelesaian Paraf
Kegiatan Catatan Mentor Mentor
Tahapan Menentukan permasalahan tentang konten instagram
kegiatan Pusaka bersama Mentor
Output kegiatan | Catatan daftar permasalahan sudah cukup lengkap dan
terhadap komprehensif. Setiap poin permasalahan yang diidentifikasi

telah mencakup aspek-aspek penting yang relevan dengan
konteks penyampaian konten pada instagram. Namun, akan
lebih baik jika dilakukan peninjauan kembali untuk
memastikan tidak ada hal penting yang terlewat, serta
memberikan prioritas pada permasalahan yang memiliki
dampak paling signifikan. Dengan begitu, langkah-langkah
penyelesaiannya dapat lebih terfokus dan efektif.
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Penyelesaian Paraf
Kegiatan Catatan Mentor Mentor

Keterkaitan Catatan daftar permasalahan yang terkait dengan mata

substansi mata | pelatihan agenda Manajemen ASN dan SMARTt ASN

pelatihan sudah mencakup isu-isu utama yang relevan dengan topik
tersebut. Permasalahan yang diidentifikasi menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap tantangan yang dihadapi
dalam pengelolaan ASN dan implementasi konsep SMART
ASN

Kontribusi Kegiatan ini berkontribusi pada salah satu misi Sekretariat

terhadap visi- | Jenderal DPR RI yaitu menyajikan data yang lengkap,

misi organisasi | akurat, dan andal.

Penguatan nilai | Kegiatan dalam menentukan permasalahan secara

BerAKHLAK | kolaboratif dengan mentor telah berjalan dengan baik dan
sesuai dengan prinsip penguatan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK. Seperti pada nilai kompeten, diskusi
bersama mentor juga mengedepankan kemampuan analisis
yang mendalam, menunjukkan bahwa Mega cukup
menguasai permasalahan yang dihadapi serta mampu
merumuskan  solusi  berdasarkan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai. Kegiatan ini menunjukkan
kolaborasi yang baik antara mentor dan peserta,
mencerminkan nilai harmonis dan kerja sama yang
produktif dalam tim.

Penyelesaian Paraf

Kegiatan Catatan Mentor Mentor

Tahapan Brainstorming ide-ide kreatif untuk penyelesaian masalah

kegiatan konten instagram bersama Mentor

Output kegiatan | Hasil catatan daftar ide gagasan untuk penyelesaian

terhadap masalah sudah disusun dengan baik dan menunjukkan

pemecahan isu

pemikiran yang kreatif serta solutif. Setiap ide yang
diajukan relevan dengan permasalahan yang diidentifikasi
sebelumnya, dan sudah mempertimbangkan berbagai aspek
penting dalam penyelesaian masalah.

Keterkaitan
substansi mata
pelatihan

Hasil catatan daftar ide gagasan yang sudah sesuai dengan
mata pelatihan agenda Manajemen ASN dan SMART ASN
Ide-ide yang disusun relevan dan sejalan dengan tujuan
peningkatan kompetensi, efisiensi, dan inovasi di
lingkungan ASN. Beberapa gagasan yang mengedepankan
pemanfaatan  teknologi  digital untuk mendukung
implementasi SMART ASN
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misi organisasi

Penyelesaian Paraf

Kegiatan Catatan Mentor Mentor
Kontribusi Kegiatan ini berkontribusi pada salah satu misi Sekretariat
terhadap visi- | Jenderal DPR RI yaitu menyajikan data yang lengkap,

akurat, dan andal.

Penguatan nilai
BerAKHLAK

Proses dalam brainstorming 1ide-ide penyelesaian
permasalahan secara kolaboratif dengan mentor telah
berlangsung dengan lancar dan sejalan dengan prinsip
penguatan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. Sebagai
contoh, pada nilai kompeten, diskusi bersama mentor
menonjolkan kemampuan analisis yang mendalam,
memperlihatkan bahwa Mega memahami permasalahan
yang dihadapi dan mampu merumuskan solusi berdasarkan
pengetahuan dan keterampilannya yang memadai. Kegiatan
ini juga menunjukkan adanya kolaborasi yang efektif antara
mentor dan peserta, mencerminkan nilai harmonis dan kerja
sama yang produktif dalam tim.

Kegiatan 3: Membuat visualisasi ide konten berdasarkan tema dan elemen-elemen yang
ditentukan oleh Mentor (Prototype)

pemecahan isu

Penyelesaian Paraf
Kegiatan Catatan Mentor Mentor
Tahapan Membuat draf konten produk Pusaka
kegiatan
Output kegiatan | Hasil pembuatan draft konten Instagram sudah
terhadap menunjukkan upaya yang baik dalam menyampaikan pesan

yang informatif dan relevan bagi audiens. Secara
keseluruhan, draft ini sudah berada di jalur yang tepat,
hanya perlu beberapa penyesuaian kecil agar konten lebih
menarik.

Keterkaitan
substansi mata
pelatihan

Hasil pembuatan draft konten sudah sesuai dengan
substansi mata pelatihan Agenda III Manajemen ASN dan
SMART ASN. Saudari Mega telah melaksanakan tugas
dengan jujur dan bertanggung jawab

Kontribusi
terhadap  visi-
misi organisasi

Kegiatan ini berkontribusi pada salah satu misi Sekretariat
Jenderal DPR RI yaitu menyajikan data yang lengkap,
akurat, dan andal.

Penguatan nilai
BerAKHLAK

Pembuatan draft konten dalam rangka untuk menguatkan
nilai berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten , dan
adaptif. Proses dan hasil pembuatan draft konten yang
dirancang oleh Mega sudah menunjukan nilai-nilai
BerAKHLAK tersebut.
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pemecahan isu

Penyelesaian Paraf
Kegiatan Catatan Mentor Mentor
Tahapan Evaluasi draf konten bersama Mentor
kegiatan
Output kegiatan | Hasil dari kegiatan evaluasi draft konten bersama Mentor
terhadap telah berjalan dengan baik dan produktif. Proses evaluasi ini

menunjukkan pemahaman yang mendalam terhadap
masukan dan kritik yang disampaikan, serta keterbukaan
dalam menerima saran untuk penyempurnaan konten. Poin-
poin yang telah dibahas dalam evaluasi, seperti perbaikan
dari visualisasi meliputi penyesuaian warna objek,
pengaturan ukuran dan jenis huruf.

Keterkaitan
substansi mata
pelatihan

Kegiatan evaluasi sudah sesuai dengan substansi mata
pelatihan Agenda III Manajemen ASN dan SMART ASN.
Saudari Mega telah melaksanakan tugas dengan jujur dan
bertanggung jawab

Kontribusi
terhadap  visi-
misi organisasi

Kegiatan ini berkontribusi pada salah satu misi Sekretariat
Jenderal DPR RI yaitu menyajikan data yang lengkap,
akurat, dan andal.

Penguatan nilai
BerAKHLAK

Proses dalam evaluasi secara kolaboratif dengan mentor
telah berlangsung dengan lancar dan sejalan dengan prinsip
penguatan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK terutama
pada nilai kolaboratif dan harmonis ditujukan dengan kerja
sama yang produktif dalam tim.

Kegiatan 4: Mengunggah konten hasil evaluasi pada instagram Pusaka (7es?)

pemecahan isu

Penyelesaian Paraf
Kegiatan Catatan Mentor Mentor
Tahapan Mengunggah konten instagram Pusaka
kegiatan
Output kegiatan | Konten yang diunggah telah mencerminkan hasil evaluasi
terhadap dengan perbaikan yang signifikan, baik dari segi visual,

struktur pesan, maupun relevansi dengan audiens target.
Konten terlihat lebih profesional, menarik secara visual, dan
efektif dalam menyampaikan informasi  penting.
Selanjutnya penting untuk memantau respons dari audiens
melalui likes, komentar, dan interaksi lainnya, serta
menganalisis insights dari unggahan tersebut untuk
mengetahui efektivitas konten.

Keterkaitan
substansi mata
pelatihan

Proses mengunggah konten yang merupakan penyampaian
informasi digital sangat terkait dengan konsep SMART
ASN pada penguatan konsep literasi digital.
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Penyelesaian Paraf
Kegiatan Catatan Mentor Mentor
Kontribusi Kegiatan ini berkontribusi pada salah satu misi Sekretariat
terhadap visi- | Jenderal DPR RI yaitu menyajikan data yang lengkap,
misi organisasi | akurat, dan andal.
Penguatan nilai | Proses pengunggahan konten pada Instagram telah
BerAKHLAK | mencerminkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dengan
baik. Terutama pada nilai Berorientasi Pelayanan dimana
konten yang diunggah menempatkan kebutuhan audiens.
Informasi yang disajikan jelas, mudah diakses oleh public,
dan menarik. Selain itu, pengunggahan konten juga
menunjukan nilai kompeten yang tercermin dari
penggunaan teknik penyampaian konten yang tepat, mulai
dari visualisasi hingga pemilihan bahasa, menunjukkan
kompetensi yang baik.
Penyelesaian Paraf
Kegiatan Catatan Mentor Mentor
Tahapan Evaluasi dan analisis feedback konten produk PUSAKA
kegiatan
Output kegiatan | Hasil dari kegiatan evaluasi melalui analisis Instagram
terhadap Insights menunjukkan pemahaman mengenai efektivitas

pemecahan isu

konten yang telah dipublikasikan. Data yang diperoleh
memberikan gambaran jelas tentang performa konten,
Kegiatan evaluasi ini menunjukkan keseriusan dalam
meningkatkan kualitas konten dan efektivitas komunikasi.

Keterkaitan Proses evaluasi dalam mengunggah konten sangat terkait
substansi mata | dengan konsep SMART ASN pada penguatan konsep
pelatihan literasi digital.

Kontribusi Kegiatan ini berkontribusi pada salah satu misi Sekretariat
terhadap  visi- | Jenderal DPR RI yaitu menyajikan data yang lengkap,

misi organisasi

akurat, dan andal.

Penguatan nilai
BerAKHLAK

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Kolaboratif

Kegiatan evaluasi dari hasil mengunggah konten Instagram
telah memperlihatkan penguatan nilai-nilai BerAKHLAK.
Dengan melakukan analisis terhadap respon audiens,
menunjukkan komitmen untuk memahami dan memenuhi
kebutuhan mereka. Proses analisis yang sistematis dan
berbasis data mencerminkan sikap akuntabel. Selain itu,
melalui penggunaan data Instagram Insights, menunjukkan
kompetensi dalam menganalisis data dan
menginterpretasikan hasilnya untuk pengembangan konten
selanjutnya.
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Lampiran 2 Laporan Pelaksanaan Aksi Bela Negara

Angkatan

Nama

Nomor Daftar Hadir
Instansi/Unit Kerja
Nama Mentor
Jabatan

Nilai dari Mentor

: XI

: Megatrikania Kendali, S.T., M.Si

- 10

: Pusat Analisis Keparlemenan

: Teddy Prasetiawan, S.T., M.T

: Analis Legislatif Ahli Madya

: 95

No [ Nilai Bela Negara

Indikator Sikap dan Perilaku

AKksi

Tempat

Waktu

Bukti

Paraf
Mentor

1 |Cinta Tanah Air

Memilah sampah menjadi sampah

Dimana saja,

Setiap saat

organik dan anorganik khususnya di
rumah Aksi 1
Menjaga tanah dan perkarangan
serta seluruh ruang wilayah
Indonesia. Mengikuti program adopsi INGO atau LSM  (Bulan Agustus
pohon/terumbu karang yang membuka
program adopsi Aksi 2
pohon
Mengutamakan penggunaan produk [Dimana saja Setiap saat
lokal dalam kehidupan sehari-hari
Bangga menggunakan hasil Aksi 3

produk bangsa Indonesia
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https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:f:/g/personal/megatrikania_kendali_dpr_go_id/ErUgNZ7HfgdEqPFrSeochbQB3alueZGhu86lWRjYjEdjHQ?e=bHiPoS
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:f:/g/personal/megatrikania_kendali_dpr_go_id/EnrYP30Av8hCpe3BB4FjPbwB9Z_9g0gP-pf0qA8oUYEUhg?e=LRxcmy
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:f:/g/personal/megatrikania_kendali_dpr_go_id/Eq0fAF2egM5KttD9s45IdKsB3jIXaqMQQq3-sfv0DRMUbg?e=kfsgel

Nilai Bela Negara

Indikator Sikap dan Perilaku

AKksi

Tempat

Waktu

Bukti

Paraf
Mentor

Memakai pakaian batik ke kantor
pada hari kerja

Instansi Kerja

Setiap hari Jum'at

Aksi 4
Disiplin dengan datang ke kantor  (Instansi Kerja Setiap hari kerja
untuk bekerja tepat waktu
Aksi 5
Menjalankan hak dan
kewajibannya sebagai warga
Negara sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang Menggunakan transportasi umum |Dimana saja Setiap berpergian
berlaku yang berlaku dengan tertib
Aksi 6
) Sadar Berbangsa dan
Bernegara Mengikuti organisasi Yayasan Pemulih |Setiap saat
kemasyarakatan bidang lingkungan |[Nusantara Aksi 7
hidup dan perubahan iklim (MULIANTARA)
www.muliantara.or.id/tim-
Berpartisipasi aktif dalam muligntara
organisasi kemasyarakatan,
pr0f§51 maupun Menjadi anggota Koperasi Pegawai [Koperasi Pegawai [Setiap saat
politik. di instansi Setjen DPR RI
Aksi 8
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http://www.muliantara.or.id/tim-muliantara
http://www.muliantara.or.id/tim-muliantara
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:f:/g/personal/megatrikania_kendali_dpr_go_id/Eju9UaLU_ddJqA0vkr7X5mwB-NQ-4YDBo2DwLy6TSs4QIQ?e=4SkIE8

Paraf

No | Nilai Bela Negara | Indikator Sikap dan Perilaku Aksi Tempat Waktu Bukti Mentor
Menyimak ceramah secara daring |Dimana saja Setiap satu minggu
atau luring sekali
Aksi 9
Mengamalkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari Melakukan ibadah shalat tepat Dimana saja Setiap saat
waktu
Aksi 10
Setia Kepada
3 |Pancasila Sebagai
Ideologi Negara Mengikuti pelaksanaan upacara Instansi Kerja Setiap ada jadwal
upacara
Aksi 11
Senantiasa mengembangkan
milai-nilai Pancasila Melakukan musyawarah/diskusi Instansi Kerja Setiap ada pekerjaan
pada saat berkesempatan kerja
secara tim Aksi 12
Memberikan donasi secara rutin Dimana saja Rutin misalnya setiap
Rela berkorban Gemar membantu sesama warga pada platform digital hari Jum'at
4 luntuk bangsa dan  |negara yang mengalami Aksi 13
negara kesulitan
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https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:f:/g/personal/megatrikania_kendali_dpr_go_id/Eow5AnoU7ttPvixmDdoqCqUBSCUHBvdG0aRPhxMtotBb9g?e=vF3cvG
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:f:/g/personal/megatrikania_kendali_dpr_go_id/EorBN98JTJ1HnHmEc1qWhwkBGVrfimf-HKJ1ejOm07Qv2g?e=fmbaWx
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:f:/g/personal/megatrikania_kendali_dpr_go_id/EpwW96DJF0RIv7dPArq_-SUBbU0ZyQs5jFi8PeTJMjAPNA?e=payEja

Paraf

No | Nilai Bela Negara | Indikator Sikap dan Perilaku Aksi Tempat Waktu Bukti Mentor
Memberikan tip setiap pesanan Dimana saja Setiap melakukan
pada ojek online pesanan ojek online
Aksi 14
Membuat ringkasan isu aktual Instansi Kerja Setiap hari kerja
Aksi 15
Bersedia mengorbankan waktu,
tenaga dan pikirannya untuk
kemajuan bangsa dan negara Mengikuti pelatihan pendidikan Instansi Kerja Selama periode
dasar dan mengerjakan tugasnya Latsar
dengan baik Aksi 16
Melakukan olahraga secara rutin ~ |Dimana saja Minimal seminggu
min.150 menit per minggu 5x
Aksi 17
etpunyal Senenatiasa menjaga
5 |kemampuan awal esehat
bela negara cschatannya Membuat bekal makan siang Instansi Kerja Setiap hari kerja
dengan menu sehat dan bergizi
Aksi 18
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https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:f:/g/personal/megatrikania_kendali_dpr_go_id/EohGT_aP6AJBvh4CLF_Xh7sBJZ5LClyLpcnllqPWMELKnw?e=E5IGke
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:f:/g/personal/megatrikania_kendali_dpr_go_id/Etv-95xEdkNHlygcHUwOWjoBiM6vahSDGT5dNx5GBRFmpQ?e=vTvvgP
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:f:/g/personal/megatrikania_kendali_dpr_go_id/Es6w-553fp1GtGP1nPIiQfgBlis1gC20F5_uxfHOetUSOQ?e=9gCFt0
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:f:/g/personal/megatrikania_kendali_dpr_go_id/EuIKSulT5y5Np7_ODVUPKTEBIuNpZ01Zv85v46U2d1lZpg?e=gCGFN7

No | Nilai Bela Negara | Indikator Sikap dan Perilaku Aksi

Tempat

Waktu

Bukti

Paraf
Mentor

Meningkatkan kompetensi dan
mengembangkan

wawasan melalui
seminar/webinar/pelatihan/worksho

P

Memiliki kecerdasan emosional

Dimana saja

Insidentil saat ada
program
seminar/pelatihan/wor
kshop

Aksi 19

dan spiritual serta intelejensi
P ] Membaca buku untuk menambah

wawasan dan ilmu pengetahuan

Dimana saja

Setiap saat

Aksi 20

Keterangan: Bukti masing-masing aksi pelaksanaan bela negara dapat dilihat pada tautan berikut https://bit.ly/BuktiHabituasiMega
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Lampiran 3 Formulir Alat Bantu Coaching

Nama

Instansi

NIP

FORMULIR ALAT BANTU

PENGENDALIAN RANCANGAN DAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS GOLONGAN II DAN IIIl GELOMBANG I TAHUN
2024

: Megatrikania Kendali

: Sekretariat Jenderal DPR Rl

1 1993121920242001

Nama Coach: Muhammad Hagqiki Noviar

Tanggal
Pembimbingan

Isu atau Hal Yang |

Dibahas

~ Media
~ Komunikasi

Rekomendasi
Pembimbingan

Tanda Tangan
- Coach

28 Agustus 2024

Laporan aktualisasi

minggu ke-1

Whatsapp

Laporan s
approved,
dipersilahkan
untuk
melanjutkan
proses
pelaksanaan
aktualisasinya

vl

6 Scptember 2024

Laporan aktualisasi

minggu ke-2

Tatap muka

Laporan diterima
disarankan unt
segera
mempublikasik
konten

meminta bantu
rekan-rekan
CPNS
mendukung
target aktualisasi

untuki

L

17 September 2024

Laporan aktualisasi
minggu ke-3

Whatsapp

Dipersilahkan
untuk
melanjutkan
tahapan kegia
aktualisasi m1

@

26 September 2024

Laporan aktualisasi

minggu ke-4

Tatap muka

Disarankan untuk]
scgera
menyelesaikan
kegiatan
aktualisasi
laporan
pelaksanaan
aktualisasi

|
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Dokumentasi Coaching

waalaikumsalam, sudah approved ya silahkan dilanjutkan proses pelaksanaan
aktualisasinya mega.. sementara pakai ttd digital dulu ya. nanti di akhir baru
di ttd basah semua

Dokumentasi Tanggal 28 Agustus 2024

waalaikumsalam, silahkan dilanjutkan dengan ttd digital ya

Dokumentasi Tanggal 17 September 2024
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Lampiran 4 Konten yang diunggah

Kategori

Judul

Penulis

Kategori : Policy Brief

Judul

: Policy Brief

: Mencermati Kebijakan Utang Indonesia

Mencermati Kebijakan
Utang Indonesia

Ariesy Tri Mauleny

Al Ll AN Mo

Langkah Strategis
mengatasi

Jebakan Utang

Pem tah harus hati-hati dalam menetapkan
kebijakan utang

Mengedepankan kebijakan belanja yang lebih
berkualitas

yelenggarakan
transformasi sosial, ekonomi, dan tata kelola
Menguatkan produktivitas dan meningkatian
pertumbuhan ekonol

: Ariesy Tri Mauleny

Yuk Cermati!

tepat kebij utang p:
dalam memenuhi kebutuhan pembiayaan
pembangunan?

Pemerintah tambah target penerbitan
SBN neto APBN 2024 hingga

melesat 115% dibandingkan realisasi
2023
Kebijakan ini untuk memenuhi
kebutuhan belanja di tengah
keterbatasan penerimaan negara

g berpotensi menambah
target defisit dan beban bunga utang.

Apa alasan di balik
keputusan pemerintah ini?

Mari Baca
Selengkapnya!

DPR RI, khususnya
perlu mengawasi

DPFRRI perlu
membahas dengan seksama

secara bertahap
dan berkesinambungan, agar tidak
menjadi ancaman ke depan

Perkembangan Transisi Energi dalam Mendukung Ketenagalistrikan

Indonesia

Penulis

Perkembangan Transisi
Energi dalam Mendukung

Ketenagalistrikan di
_ Indonesia

andani

: Dewi Wuryandani

merintan
menurunkan e
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Rekomendasi Kebijakan

Komisi VIl DPR Al, melalui
+ periu

I_angkah melakukan
untuk manunjang
DPRRI?

ketenagalistrikan di Indonesia.

Kategori : Policy Brief

Sebentar lagi pengucapan sumpahjanji
calon anggota DPR terpilih akan
dilaksanakan!

Tepatnya pada 1 Oktober 2024
yang menandai dimulainya masa bakti
DPRRIp

DPR RI menmiliki aturan kebijakan mengenai tata cara pelaksanaan
fungsi, tugas, dan wewenangnya yang dituangkan dalam dalam
al Rl Non n2

Di dalam Tata Tertib yang berlaku saat ini, terdapat permasalahan
mengenai pengaturan suai dengan ketentuan ya

1 atau berbeda antara rumusan dengan praktik terkait pemilihan
pimpinan AKD.

Mari Baca
Selengkapnya!

Judul : Pemilihan Pimpinan AKD & Pengaturan Persidangan pada Awal Masa
Keanggotaan DPR RI

Penulis

pada Awal Masa
Keanggotaan DPR RI

Navianto Murti Hantoro
v Mty

Distribusi /‘/ Metode D'Hondt

Pimpinan

PUCIINY (o Sainte Lague

Pengaturan men
pimpinan AKD perlu disesuaikan
dengan undang-undang yang
menghormati

pilihan rakyat:

yang tercermin dari perolehan
kursi di DPR.

Metode konversi
i politik menjadi kursi di

dapat diterapkan untuk

: Novianto Murti Hantoro

lagi pengucapan sumpah/janji
calon anggota DPR terpilih akan
dilaksanakan!

Tepatnya pada 1 Oktober 2024
yang menandai dimulainya masa bakti
DPR RI periode 2024-2

DPR R memiliki aturan kebijakan mengenai tata cara pelaksanaan
fungsi, tugas, dan wewenangnya yang dituangkan dalam dalam
aturan DPR Rl Nomor 1 Tahur tentang Tata Ter

Di dalam Tata Tertib yang berlaku saat ini, terdapat permasalahan

Badan Legislasi perid
membahas kembali Peraturan
DPR tentang Tata Tertib agar

porsidangan awal masa _3
keanggotaan DPR periode
2024- 2029 dapat berjalan
dengan lancar

Pemilihan pimpinan AKD perlu
dirumuskan pengaturan yang pada
dasamya dilakukan dengan
musyawarah mufakat dan
proporsional berdasarkan jumiah
anggota fraksi.

Badan Urusan Rumah Tangga

-

ketua DPR diusulkan oleh fraksi kepada pimpinan sementara DPR
secara tertulis dalam 1 p DPR yang terdiri atas 1
orang ketua dan 4 orang PR dari fraksi yang
berbeda untuk ditetapkan

Mari Baca
Selengkapnya!
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Kategori : Policy Brief

Judul : Penegakan Hukum dengan Sistem Single Agency Multy Task dalam Revisi
UU Kelautan

Penulis : Novianti

Kementerian/Lembaga yang
melaksanakan penegakan
hukum di faut & memiliki
perlu dijaga dari berbagai potensi ancaman, baik ancaman armada/kapal patroli

dari dalam maupun dari luar.

Indonesia memiliki w t yang sangat luas yang

Kementerian Kelautan &
Perikanan
Penyidik perikanan

BB penegakan Hukum \ Y = | = " s Beacukal TNIAL
* dengan Sistem Single Y == i, S Ponydik kopabeanan
Agency Multy Task dalam < - 2
‘ Revisi UU Kelautan

”’WII!SM CMST GUARD Novm,mw” = o » - : Penyidik pidana di laut

Penanganan keamanan, keselamatan, dan penegakan
hukum di laut Indonesia saat ini dilaksanakan secara Koaatiing redieces
sektoral oleh beberapa kementerian/lembaga dan belum Penyidik m‘mm"
t

Rekomendasi Kebijakan

Penerapan sistem Single Agency Multy Task dapat dilakukan
dengan mempertegas kewenangan lembaga penegak hukum o
di laut,mengoptimalkan kewenangan, dan pengalokasian M ari B aca

anggaran untuk mengoptimalkan pelaksanaan patroli.
Selengkapnya!

langkah orRRImelaui Pansus RUU Kelautan datam
o melakukan revisi perlu mempertimbangkan

DPR RI? unluk menerapkan Singl y M
. dalam penegakan hukum di Iaul Indonesia.

Kategori : Policy Brief
Judul : Krisis Literasi Nasional & Upaya Penguatannya
Penulis : Dinar Wahyuni

Kualitas pendidikan Indonesia Kebijakan Literasi Berdasarkan Satu Konsep

berada di peringkat dari 81 negara berdasarkan survei OECD dalam
£egens iamatons Siclort desessment Selama ini perencanaan program literasi K/L pengampu literasi
—/‘_‘ masih mengacu pada beragam konsep literasi
Indeks Literasi
oA
shiilan deri sala 100

Krisis Literasi Nasional &

Upaya Penguatannya Tingkat literasi menjadi tolok ukur kemajuan sualu bangsa
karena penguasaan literasi memengaruhi kualitas sumber daya
sl

sia masih rendah

Dinar Wahyuni

s gt AN Macy

Upaya penguatan lterasi nasional dapat dilakukan dengan
sebagai acuan utama dalam porencanaan kebijakan. Konsep
literasi tersebut akan diaplikasikan ke dalam

sgram Hulu Program Hil
[penuian batan bacaan benuallas >>>

[iraniomrass: pengetanu |

[perussan skoes Isysnan erasl

Mari Baca
Selengkapnya!

ngan buku
nbuk

langkah (omsth v Xorraie

Kemendikbudri

K minfo, Kame gn..—i;npﬁr;‘
DPR RI?  sguipargamo merasiucbersan

menjadi land
litarasi
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Kategori : Policy Brief

Judul : Tantangan Transformasi Kesehatan dalam Mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan
Penulis : Tri Rini Puji Lestari

‘ % i Tantangan Sektor Kesehatan

Tantangan Transformasi
Kesehatan dalam Mencapai
Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan

Tri Rini Puji Lestari

Ay

Foto:rdismoghorks

Mari Baca
Selengkapnyal!

1X DPR Rl dapal berperan akli dalam
merumuskan dan memperkuat kebijakan
kesehatan nasional.

l a n g k a h Komisi IX DPR Rl dapat berperan penting

dengan berkolaborasi secara
intemasional

D P R R I 7 Kornisi IX DPA Rl berperan mengawasi &

mengevaluasi kebijakan pendidikan kesehatan
pelatihan, & peningkatan kapasitas tenaga
kesehatan

Komisi IX DPR R berperan memasfikan
keberlanjutan & efekt nsformasi
kesehatan di Indonesia melalui fungsi monitoring
2 evaluasi

Kategori : Parliamentary Review

Judul : Pertanggungjawaban Hukum Perusahaan Angkutan Umum Dalam Kecelakaan
Lalu Lintas

Penulis : Puteri Hikmawati

PARLIAMENTARY

REVIEW Jumlah kendaraan bermotor semakin
banyak menimbulkan masalah, salah
satunya kecelakaan lalu lintas. Hingga
April 2024 telah terjadi

358

korban
kecelakaan meninggal
lalu lintas

Faktor penyebab terjadinya
Kecelakaan Lalu Lintas

- = A

Manusia Kendaraan Jalan Cuaca
Raya

Vol. ViNo. 2 2024

Penggolongan kecelakaan lalu lintas
dalam Pasal 229 UU No 22 Tahun 2009 n
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

A g
Kecelakaan Lalu Kendaraan/ Kecelakaan Lalu
Lintas Ringan barang rusak, Lintas Berat
luka ringan

Kendaraan/ Korban
barang rusak Kecelakaan Lalu meninggal
fintas Seaang dunia Gtou
luka berat

PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM
PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM
DALAM KECELAKAAN LALU LINTAS

n DPR RI
Keparlemenan
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 lintas pa -
menimbulkan kerban meninggal dunia,

luka-luka, dan kerugian materi yan
tidak sedikit, terutama bagi keluarga

orban.
Siapa yang
bertanggung
jowab
o

mengganti kerugian
tersebut

Scan Here

Mari Baca
Selengkapnya!

Q, pusaka.dpr.go.id

Tidak hanya awak kendaraan,
erusahaan angkutan umum

Juga dapat dimintai

pertanggungjawaban.

sebagaimana dinyatakan dalam
Pasal 191 UU LLAJ
19
Perusahaan Angkutan Umum bertanggung jawab
atas kerugian  yang diakibatkan, oleh  segala
perbuatan  orang yang dipekerjakeanssdalam.
kegiatan penyelenggaraan angkutan.

Apa Langkah 9,
DPR RI

KOMISI |1l DPR RI

perlu menekankan pada aparat Kepolisian untuks
penanganan kasus kecelakaan lalu lintas pada
angkutan umum meminta pertanggungjawabean
secara maksimal pada perusahaan angkutan

= umum tersebut.

KOMISI V DPR RI

perlu meminta pemerintah segera memperbaiki
infrastruktur jalan yang rusak untuk mencegah
terjadinya kecelakaan lalu lintas.

Foto: Kompas

Kategori : Parliamentary Review
Judul : Keterwakilan 30 Persen Perempuan dalam Pemilu 2024
Penulis : Sali Susiana

i
‘r REAPTARY
REV]

Vol. Vi No. 2 2024

KETERWAKILAN 30 PERSEN
PEREMPUAN DALAM PEMILU 2024

sali Susiana
Analis Legislatif Ahli Utama

Badan Keahlian DPR RI
Pusat Analisis Keparlemenan
pusaka.dpr.go.id

Terdapat 14 pasal
dalam UU No. 7 Tahun 2017 tentang

Pemilihan Umum yang memuat ketentuan
mengenai keterwakilan 30% perempuan
Sementara dalam PKPU No. 10 Tahun 2023
terdapat pasal yang mengatur

ketentuan pembulatan ke bawah
persentase pencalonan perempuan.
Hal ini berdampak pada tidak terpenuhinya
jumlah minimal perempuan 30%.

Keterwakilan perempuan
hasil Pemilu 2024 masih

belum mencapai 3 Oo/

Presentase Keterwakilan Perempuan
Beberapa Pemilu

Foto K

Rekomendasi Kebijakan

ﬁngcmmn keterwakilan 30% perempuan dalam UU
Pemilu Pasal 173 ayat (2) huruf e dan Pasal 245 perlu
disertai sanksl yang tegas bagi para pihak yang
melanggar ketentuan tersebut.

Parpol peserta pemilu perlu terus didorong untuk
meningkatkan keterwakilan 30% perempuan.

Diperlukan pengaturan tentang pembulatan ke

atas untuk penghitungan 30% jumlah bakal
calon perempuan di setiap dapil

4

£

Dari 17 parpol peserta pemilu

seluruhnya telah dapat memenuhi
keterwakilan 30% dalam DCT

hanya satu parpol yang mampu
memenuhi keterwakilan 30% sebagai caleg
terpilih di DPR R, yaitu Partai Nasdem (30,4%)

Scan Here

Mari Baca
Selengkapnya!

Q, pusaka.dpr.go.id
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Kategori : Parliamentary Review
Judul : Menuju Pendapatan Per Kapita Tinggi Era Indonesia Emas 2045

Penulis : Ari Mulianta Ginting, Rasbin, & Edmira Rivani

MENUJU PENDAPATAN PER KAPITA
TINGGI ERA INDONESIA EMAS 2045

Ari Mulianta Ginting, Rasbin, & Edmira Rivani

Badan Keahlian DPR RI
Pusat Analisis Keparlemenan
pusaka.dpr.go.id

Bagaimana Indonesia mewujudkan
negara berpendapatan per kapita setara
dengan negara maju pada tahun 2045?

Diperlukan bauran kebijakan yang dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia

Konsumsi Investasiyang
Rumah berasal'dari
Tangga i g luar negeri

Salah satu Visi Indonesia Emas 2045 yang

dituangkan oleh Kementerian Perencanaan

Nasional (Kementerian PPN)/Badun Perencanaan

Pembangunan Nasional (Bappenas), yaitu
Indonesia memiliki pendapatan per
kapita setara dengan negara maju
menurut versi World Bank sebesar

US$12.535

Apa Langkah
DPR RI

DPR Rl khususnya Komisi XI
bersama Pemerintah periu
berkoordinasi untuk membuat
kebijakan yang mendorong i
pertumbuhan ekonomi di atas 5%
melalui peningkatan konsumsi
rumah tangga dan-investasi.

DPR RI khususnya Komisi VI
bersama Pemerintah perlu
berkoordinasi untuk
mendorong sektor ekspor.

Indonesia akan menjadi negara dengan

pendapatan per kapita setara dengan
negara maju pada tahun 2045
dengan syarat utama yaitu minimal pertumbuhan
ekonomi Indonesia sebesar 6 0/

o

Sementara rata-rata pertumbuhan ekonomi
Indonesia dari 2000-2023 sebesar 50/
(+]

Scan Here
Mari Baca CI[%
Selengkapnya! - T

Q, pusaka.dpr.go.id
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Lampiran 5 Laporan Aktualisasi Tiap Minggu

SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Laporan Aktualisasi Minggu Ke-1

Nama : Megatrikania Kendali

NIP 1199312192024042001

Unit Kerja : Pusat Analisis Keparlemenan

Isu : Penyampaian konten produk periodik pada media sosial Instagram Pusaka

belum optimal

Gagasan : Optimalisasi Penyampaian Produk Periodik Pusat Analisis Keparlemenan
Melalui Media Sosial Instagram

No. Kegiatan Evidence
1. Melakukan Studi literatur tentang media sosial Dokumen studi
instagram dan penentuan benchmarking akun
serupa

literatur Megatrikania

Kendali.pdf

2. | Melakukan observasi perilaku audiens/pengguna | Insight Instagram Pusaka.xIsx
media sosial instagram berdasarkan data
Instagram Insight

Jakarta, 28 Agustus 2024
Mengetahui,

Coach Mentor

Muhammad Hagiki Noviar, S.P., M.M Teddy Prasetiawan, S.T., M.T.
NIP. 199105242018011001 NIP. 198003252009121001
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Laporan Aktualisasi Minggu Ke-2

Nama : Megatrikania Kendali

NIP :199312192024042001

Unit Kerja : Pusat Analisis Keparlemenan

Isu : Penyampaian konten produk periodik pada media sosial Instagram Pusaka belum
optimal

Gagasan : Optimalisasi Penyampaian Produk Periodik Pusat Analisis Keparlemenan Melalui Media

Sosial Instagram

No. Kegiatan Evidence
1. Menentukan permasalahan tentang konten instagram Diskusi bersama mentor pada
Pusaka bersama Mentor (Tahap Define) tanggal 30 Agustus 2024.

Catatan permasalahan dapat
diakses pada tautan berikut
https://bit.ly/DesignThinkingPu
saka

dan dapat dilihat pada
lampiran

2. Brainstorming ide-ide kreatif untuk penyelesaian Catatan ide-ide dapat diakses
masalah konten instagram bersama Mentor (Tahap pada tautan berikut

Ideasi) https://bit.ly/DesignThinkingPu
saka

dan dapat dilihat pada
lampiran

Jakarta, 6 September 2024
Mengetahui,

Coach Mentor

Muhammad Hagiki Noviar, S.P., M.M T, MT.
NIP. 199105242018011001 NIP. 198003252009121001

Dipindai dengan CamScanner
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GLIEN DR

S Y

Lampiran

Gambar 2. Diskusi bersama Mentor pada tanggal 5 September 2024

Dipindai dengan CamScanner
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Gambar 3. Catatan identifikasi permasalahan

d Design Thinking Instagram Pusaka ¢ @1 > : %
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Gambar 4. Catatan ide-ide untuk penyelesaian masalah

Dipindai dengan CamScanner
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Laporan Aktualisasi Minggu Ke-3

Nama : Megatrikania Kendali

NIP :199312192024042001

Unit Kerja : Pusat Analisis Keparlemenan

Isu : Penyampaian konten produk periodik pada media sosial Instagram Pusaka belum
optimal

Gagasan : Optimalisasi Penyampaian Produk Periodik Pusat Analisis Keparlemenan Melalui Media

Sosial Instagram

No. Kegiatan Evidence
1. Membuat draft konten produk Pusaka (Tahap prototype) | Draft Konten Policy Brief
https://bit.ly/DraftKontenPB

Draft Konten Parliamentary
Review
https://bit.ly/DraftKontenPR

Dan beberapa dapat dilihat
pada lampiran

Jakarta, 17 September 2024
Mengetahui,

Coach Mentor

Muhammad Hagiki Noviar, S.P., M.M Teddy Prasetiawdn, S.T., M.T.
NIP. 199105242018011001 NIP. 198003252009121001
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Lampiran

Mencermati Kebijakan
Utang Indonesia

& Krisis Literasi Nasional &

PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM
PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM
DALAM KECELAKAAN LALU LINTAS

KETERWAKILAN 30 PERSEN
PEREMPUAN DALAM PEMILU 2024

MENUJU PENDAPATAN PER KAPITA
TINGGI ERA INDONESIA EMAS 2045

Gambar 2. Draft konten carousel halaman pertama Parliamentary Review
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Laporan Aktualisasi Minggu Ke-4

Nama : Megatrikania Kendali
NIP 1 199312192024042001
Unit Kerja : Pusat Analisis Keparlemenan
Isu : Penyampaian konten produk periodik pada media sosial Instagram Pusaka belum
optimal
Gagasan : Optimalisasi Penyampaian Produk Periodik Pusat Analisis Keparlemenan Melalui Media
Sosial Instagram
No. Kegiatan Evidence
1. Melakukan evaluasi draft konten bersama Mentor f
Catatan Evaluasi Draft
Konten.png
2. Mengunggah konten instagram Pusaka

Dapat dilihat pada lampiran

Coach

Muhammad Hagiki Noviar, S.P., M.M

NIP. 199105242018011001

Jakarta, 25 September 2024
Mengetahui,

Mentor

NIP, 198003252009121001

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran

Prototype

Membuat visualisasi ide konten berd kan tema dan elemen-elemen yang ditentukan oleh Mentor

Draft konten dapat diakses pada tautan berikut
1. https:/bit.ly/DraftkontenPB
2. https://bit.ly/DraftkontenPR

Catatan Evaluasi

Gambar 1 Catatan Evaluasi Draft Konten

O (@ Pusat Analisis Kepariemenan (@ X ‘ + v - o x
« 2 C O B nitps//www instagram.com/pusaka_bkdpri/ o @ ® @ 8 =
-3) impot bookmarks... (@ Getting Started ! Design Thinking Insta. ¥ Design Thinking Insta.. (@ Oraht Policy Brief - inst... G Draft Parllamentary Re...

Inst ros1s T s v R 1AGuLE

@ Home
Q searcn

@ ewlore
® Reets

® Messages
Q Notifications

Greate

Gambar 2 Konten Policy Brief yang telah diunggah di instagram Pusaka

Dipindai dengan CamScanner
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